HUBUNGAN PENGUASAAN KOSAKATA TERHADAP KETERAMPILAN MENULIS CERPEN SISWA KELAS IX DI SMP DARUN NASYA CISURUPAN


          SKRIPSI 
diajukan sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Pendidikan pada 
program studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

Oleh 
	Dini Julianti

	NIM 21216013





[image: ]



PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA
FAKULTAS PENDIDIKAN ILMU SOSIAL BAHASA DAN SASTRA
INSTITUT PENDIDIKAN INDONESIA
GARUT
2025
HUBUNGAN PENGUASAAN KOSAKATA TERHADAP KETERAMPILAN MENULIS CERPEN SISWA KELAS IX DI SMP DARUN NASYA CISURUPAN

Oleh 

Dini Julianti 
NIM 21216013


Disetujui dan disahkan oleh:


	Pembimbing Utama,



Umi Kulsum, M.Pd.
NIDN 0422118803
	Pembimbing Pendamping,



Ari Kartini, M.Pd.
NIDN 0408038801





Diketahui oleh

Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia,



Dr. Ardi Mulyana Haryadi, M.Hum.
NIDN 0413118701


HUBUNGAN PENGUASAAN KOSAKATA TERHADAP KETERAMPILAN MENULIS CERPEN SISWA KELAS IX DI SMP DARUN NASYA CISURUPAN

Oleh 

Dini Julianti 
NIM 21216013 

Skripsi ini telah diujikan pada tanggal  Juni 2025

	Ketua Penguji,




Nama Dosen
NIDN
	Anggota Penguji,




Nama Dosen
NIDN
	Anggota Penguji,




Nama Dosen
NIDN





Diketahui oleh
Dekan 
 Fakultas Pendidikan Ilmu Sosial, Bahasa dan Sastra,




Dr. Lina Siti Nurwahidah, M.Pd.
NIDN 196805271993032001







[bookmark: _Toc201225488][bookmark: _Toc201266071]MOTO
“Allah tidak akan membebani seseorang melaikan sesuai dengan kesanggupannya”
(QS.Al-Baqarah2:286)

“Rasakanlah setiap proses yang kamu tempuh dalam hidupmu, sehingga kamu tau betapa hebatnya dirimu sudah berjuang sampai detik ini”

“Maka seseungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya Bersama kesulitan itu ada kemudahan”
(Q.S Al- insyirah:5-6)
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Skripsi ini berjudul “Hubungan Penguasaan Kosakata terhadap Keterampilan Menulis Cerpen Siswa Kelas IX SMP Darun Nasya Cisurupan.” Penelitian ini dilatarbelakangi kenyataan bahwa siswa masih banyak mengalami kesulitan dalam menulis cerpen, karena terbatasnya penguasaan kosakata siswa. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif korelasional. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 25 siswa dengan teknik total sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan dua bentuk tes, yaitu tes penguasaan kosakata (berupa soal pilihan ganda dan soal rumpang) dan tes menulis cerpen. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara penguasaan kosakata dan keterampilan menulis cerpen dengan nilai korelasi sebesar 0,512 dan signifikansi sebesar 0,009 < 0,05. Artinya, siswa yang menguasai lebih banyak kosakata akan cenderung lebih terampil dalam menulis cerpen. Dengan demikian, penguasaan kosakata berperan penting dalam menunjang keterampilan menulis siswa, khususnya dalam keterampilan menulis cerita pendek.
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi siswa, guru, orang tua, dan pihak sekolah dalam upaya meningkatkan penguasaan kosakata sebagai salah satu faktor penting dalam keterampila menulis cerpen. Penelitian ini juga bertujuan  untuk mengetahui tingkat penguasaan kosakata siswa kelas IX SMP Darun Nasya Cisurupan, menilai keterampilan mereka dalam menulis cerpen, serta menganalisis hubungan antara penguasaan kosakata dan keterampilan menulis cerpen. 

Kata kunci: kosakata, penguasaan kosakata, keterampilan menulis, menulis cerpen




















ABSTRACT 
[bookmark: _Hlk204367502]This research is motivated by the fact that many students still face difficulties in writing short stories due to their limited vocabulary mastery. The study employs a descriptive method with a quantitative correlational approach. The sample consists of 25 students selected through total sampling. Data collection techniques involve two types of tests: a vocabulary mastery test (in the form of multiple-choice and cloze tests) and a short story writing test. The results of the analysis indicate a significant relationship between vocabulary mastery and short story writing skills, with a correlation value of 0.512 and a significance level of 0.009 (< 0.05). This means that students with a higher level of vocabulary mastery tend to be more skilled in writing short stories. Therefore, vocabulary mastery plays an important role in supporting students’ writing skills, particularly in writing short stories.
This study is expected to provide valuable insights for students, teachers, parents, and schools in efforts to enhance vocabulary mastery as a crucial factor in developing short story writing skills. This study also aims to determine the level of vocabulary mastery of ninth-grade students at SMP Darun Nasya Cisurupan, to assess their short story writing skills, and to analyze the correlation between vocabulary master and short story writing skill. 
Keywords: vocabulary, vocabulary mastery, writing skills, short story writing
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PENDAHULUAN

1.1 [bookmark: _Toc201225497][bookmark: _Toc201266080]Latar Belakang
 Bahasa Indonesia mengalami perkembangan kosakata yang sangat pesat saat ini, meskipun perkembangannya terus meningkat, di sisi lain tantangan dan juga peluang bahasa indonesia semakin besar. Peluang di era globalisasi sekarang ini diantaranya dukungan dari berbagai pihak baik dari Pendidikan ataupun media massa. Tantangnya terdiri dari dua faktor yaitu eksternal maupun internal, baik linguistik atau nonlinguistik. Tantangan internal berpengaruh negatif  bahasa daerah berupa kosakata, struktur kalimat, dan pembentukan kata. Tantangan internal dalam penguasaan kosakata yaitu, kurangnya motivasi belajar, daya ingat terbatas sehingga sulit mengingat banyak kosakata, kesulitan memahami konteks, tidak konsisten dalam memperkuat kosakata, rasa takut atau cemas. Sedangkan untuk eksternal, kurangnya sumber belajar yang menarik, keterbatasan waktu, kesalahan dalam pengajaran, budaya, dan konteks yang berbeda. 
Peserta didik masih banyak yang tidak dapat memahami makna kata-kata yang dibaca sesuai dengan konteks bacaan, sehingga dapat menghambat siswa dalam memahami makna dalam satuan yang lebih besar, yaitu kalimat atau paragraf dalam proses membaca, itulah yang menyebabkan masih rendahnya penguasaan kosakata yang dimiliki peserta didik. Seperti, siswa kesulitan menggunakan diksi yang tepat, menyusun kalimat yang efektif, dan mengembangkan ide-ide yang kreatif dalam tulisan mereka. Penguasaan kosakata merupakan unsur terpenting yang harus dimiliki peserta didik dalam belajar bahasa, karena bagaimanapun fungsi dari kosakata itu sendiri adalah sebagai unsur pembentuk. 
Dalam pemakaian Bahasa sangat memerlukan penguasaan kosakata, sebagai alat penyalur gagasan, penguasaan terhadap sejumlah kosakata dan memperlancar informasi yang diperlukan melalui komunikasi lisan maupun tulisan. Kosakata pada prinsipnya dipelajari siswa bertujuan agar dapat menyimak, berbicara, membaca, dan menulis dengan baik. (Juriah,2020, hlm. 111)  
Bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi yang menjadi ciri khas bangsa, digunakan secara nasional baik lisan maupun tulisan. Kompetensi berbahasa yang meliputi pengetahuan, keterampilan, dan sikap positif terhadap Bahasa dan sastra Indonesia, menjadi kualitas penting bagi siswa. Membaca sebagai salah satu keterampilan berbahasa, memegang peranan penting dalam menunjang keterampilan lainnya, seperti berbicara dan menulis. Melalui membaca, siswa dapat memperluas kosakata, memahami struktur kalimat, dan mengembangkan ide-ide kreatif yang kemudian dapat diterapkan dalam menulis. 
Membaca merupakan kompetensi yang wajib dimiliki oleh siswa. Membaca adalah suatu keterampilan yang dapat menjadi faktor penunjang dalam kemapuan berbahasa lainnya, seperti berbicara dan juga menulis. (Mansyur,2018, hlm.384) Dari pemahaman tersebut dapat kita ketahui bahwa pada dasarnya keterampilan membaca haruslah dikuasai oleh siswa semenjak usia dini. Dalam kehidupan membaca memiliki posisi yang sangat penting, terutama di era informasi yang berkembang dengan sangat pesat sebagaimana keadaan yang di rasakan sekarang ini. Rendahnya Tingkat kemampuan membaca siswa di Indonesia haruslah menjadi tantangan bagi dunia Pendidikan agar segera mungkin memperbaikinya. Pada dasarnya pemerintah mengambil kebijakan dalam berupaya untuk meningkatkan kemampuan membaca yang harus dikuasai siswa dengan melakukan Gerakan literasi sekolah. (Megantara and Bs, 2021, hlm.385) 
  Chaer (2004, hlm. 3) berpendapat bahwa bahasa adalah alat komunikasi yaitu berupa sistem yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. Bahasa terdiri dari beberapa kumpulan kata di mana masing-masing kata mempunyai makna, merupakan hubungan antara kata sebagai lambang dan objek kumpulan kata dan kosakata, maka ahli Bahasa menyusunnya secara alfabet sesuai urutan abjad, dikuti dan dibukukan menjadi sebuah kamus. Jadi, tujuan bahasa yaitu sebagai alat untuk menyampaikan pikiran, gagasan, konsep atau perasaan sesuatu yang terlintas dalam hati.  	
Keterampilan berbahasa memegang  peranan penting dalam berbagai aspek kehidupan. Seperti, dalam proses Pendidikan seseorang dapat menuangkan ide, gagasan, pikiran dan perasaan kepada orang lain. Kemampuan kosakata dapat berpengaruh terhadap aspek keterampilan berbahasa, seperti berbicara, menyimak membaca maupun menulis Lestar & Septiyanti, (2023, hlm. 47).
Kemampuan kosakata yang dimiliki setiap orang terlebih peserta didik merupakan awal untuk dapat mengeksplorasi suatu tulisan sehingga membentuk suatu kalimat, paragraf yang menarik. Seperti yang kita ketahui bahwa siswa SMP harus menguasai kosakata lebih atau kurang 10.000-15.000 kata. (Zahro et al., 2020, hlm.190) 
Peran penting kosakata muncul karena dalam setiap keterampilan Bahasa diakui, pemahaman kosakata dianggap penting dalam setiap pembelajaran bahasa. Penguasaan kosakata juga diperlukan untuk komunikasi dengan masyarakat. Seperti yang dinyatakan oleh keraf (2004, hlm. 21-24), mereka yang memilki banyak gagasan atau yang memiliki luas kosakata mampu berkomunikasi dengan lancar dan mudah dengan orang lain. Mereka yang memiliki luas kosakata juga memiliki kemampuan tinggi untuk memilih kata yang paling tepat dan harmonis dalam mewakili maksud atau gagasan mereka. (Sumitro and Rizqi, 2023, hlm. 107). 
Hal ini sesuai dengan fungsi Bahasa, yaitu sebagai sarana untuk menyampaikan ide, gagasan, dan perasaan kepada orang lain. Semakin terampil seseorang dalam berbahasa, semakin jelas juga apa yang hendak disampikanya kepada orang lain. (Wahyuningsih et al., 2021, hlm. 238)
 Nurmantoro (2019, hlm. 2) Mengungkapkan bahwa siswa memahami arti, situasi dan fakta yang diketahui serta dapat menjelaskan dengan menggunakan kata-kata sendiri sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki tanpa mengubah arti maupun maknanya. Dalam menguasai kosakata siswa siswa harus memiliki beberapa indikator keberhasilan. Meliputi, (1) makna kata, (2) sinonim, (3) antonim, (4) kata khusus, (5) kata umum, (6) denotasi, (7) konotasi, (8) ungkapan, (9) peribahasa, (10) majas (Sholehudin and Faozan, 2023, hlm. 43).
Menulis cerpen merupakan hal yang penting bagi siswa menengah pertama, karena dapat dijadikan sebagai sarana berimajinasi dan menuangkan pikiran Endang, (2022, hlm. 48). Hasnawati, (2022, hlm. 48) berpendapat bahwa cerpen bentuk tulisannya singkat padat dan lebih pendek daripada novel. Tulisan kurang dari 10.000 kata. Sumber cerita dari kehidupan sehari-hari, baik pengalam sendiri maupun orang lain. Selanjutnya, Subekti, (2022, hlm. 48) berkata salah satu aspek menulis yang harus dimiliki siswa adalah siswa harus mampu mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang lain dalam cerita pendek. Dalam pembelajaran menulis cerpen, siswa tidak hanya mempelajari teori sastra saja, tetapi siswa dituntut untuk dapat mengungkapkan pikiran, gagasan, pendapat, dan perasaan melalui sebuah karya sastra berupa cerita pendek (Nita-2024, hlm. 48).
 Saryono dan Soedjito (2011, hlm. 4), menyatakan bahwa kosakata adalah perbendaharaan/kekayaan kata yang dimiliki oleh suatu Bahasa. Penguasaan kosakata akan membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan menulis dan kemampuan berbahasa seperti berbicara. Kata merupakan suatu dasar pembentukan kalimat. Jadi, kalimat tidak akan terbentuk jika tidak ada suatu kata. Dalam menulis, ide gagasan ataupun pemikiran tidak akan berarti jika hanya ada dalam benak kita, karena dengan adanya minat dan ketertarikan dari dalam diri untuk terus membaca akan sangat berpengaruh pada kemampuan menulis dan penguasaan kosakata dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Seperti Halnya dalam membuat cerpen, dalam menulis cerpen harus banyak berkhayal karena merupakan karya fiksi yang berbentuk prosa, kejadian atau peristiwa dalam cerpen hanya direkayasa oleh penulis. Dapat diartikan bahwa menulis adalah kegiatan kreatif untuk menuangkan ide, gagasan, pikiran, perasaan dan merekam pengalaman hidup dalam bentuk cerita fiksi. (A.d et al., 2019, hlm.129)
 	Menulis merupakan salah satu keterampilan Bahasa, dalam menulis diperlukan proses berpikir kreatif. Banyak siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas yang ditugaskan oleh guru Bahasa Indonesia dalam menulis cerita pendek. Hal ini terjadi karena siswa kurang mampu mengembangkan berpikir kreatif, tidak terampil dalam merangkai kalimat, tidak memiliki penguasaan kosakata yang banyak. 
Terdapat penelitian yang serupa, namun masih relevan dan berbeda variabel yang ditelitinya. Pertama judul skripsi “Hubungan Penguasaan Kosakata Terhadap kemampuan Berbicara Pada siswa kelas XI SMA Negeri 2 Garut” disusun oleh Shintya yulianti (2022). Hal ini membedakan penelitian sebelumnya dengan penelitian penulis yaitu peneliti menggunakan keterampilan menulis cerpen kelas IX SMP, Sedangkan untuk penelitian sebelumnya menggunakan penguasaan kosakata terhadap kemampuan berbicara untuk siswa kelas XI SMA Negeri 2 Garut, persamaannya yaitu sama-sama ingin mengetahui hubungan penguasaan kosakata. Penelitian ini fokus pada keterampilan menulis cerpen. selain itu,   penelitian ini berbeda dari penelitian Shahudin, faozan  (2023). dengan judul “Hubungan Antara Penguasaan Kosakata dan Minat Membaca Terhadap Keterampilan Menulis Cerpen Bahasa Indonesia Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Bojong”, yang membedakan penelitian sebelumnya dengan penelitian penulis yaitu dalam metode penelitian sebelumnya menggunakan metode survei, tetapi untuk penelitian penulis menggunakan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data penelitian sebelumnya menggunakan tiga Teknik yaitu observasi, Teknik tes, dan non tes. Tetapi untuk penelitian penulis menggunakan Teknik tes, yaitu tes penguasaan kosakata dan menulis cerpen. Selanjutnya penelitian oleh Olin Nita (2024) “Hubungan penguasaan kosakata dengan keterampilan menulis cerpen siswa kelas IX SMPN 3 Kecamatan Harau Kabupaten Lima Puluh Kota” yang membedakan penelitian sebelumnya dengan penelitian penulis yaitu dalam populasi penelitian menggunakan 2 kelas dan menggunakan teknik cluster random sampling, untuk penelitian penulis menggunakan 1 kelas dan untuk tekniknya yaitu total sampling.
	 Berdasarkan data di lapangan siswa kelas IX SMP Darun Nasya Cisurupan, ditemukan permasalahan rendahnya penguasaan kosakata dan kesulitan dalam kegiatan menulis. Siswa merasa kesulitan ketika diberikan tugas menulis karangan, karena mereka merasa bingung menentukan diksi yang tepat dan menyusun kata yang sesuai dengan yang mereka inginkan. Oleh karena itu, kurangnya penguasaan kosakata yang dimiliki siswa jadi siswa cenderung menulis sedikit, mereka  merasa kesulitan dalam merangkai kata, sehingga nilai yang mereka dapatkan kurang memuaskan. 
	 Berdasarkan pemaparan di atas, yang akan menjadi fokus penelitian disini yaitu apakah terdapat hubungan yang signifikan anatara penguasaan kosakata terhadap keterampilan menulis cerpen siswa kelas IX SMP Darun Nasya Cisurupan?
[bookmark: _Toc201225498][bookmark: _Toc201266081]Batasan Masalah 
Dari uraian di atas maka peneliti akan membatasi dalam analisis dan kajian teori supaya lebih mengerucut dan lebih komprehensif dalam penyajian laporan ini. Oleh karena itu, penelitian ini dibatasi pada penguasaan kosakata siswa terkait kosakata sinonim, antonim, makna kata, kata umum, kata khusus, kata berimbuhan, dan keterampilan menulis, serta materi tentang cerpen.

1.3 [bookmark: _Toc201225499][bookmark: _Toc201266082]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan masalahnya adalah.
1. Bagaimana tingkat penguasaan kosakata siswa kelas IX SMP Darun Nasya Nasya Cisurupan?
2. Bagaimana keterampilan menulis cerpen siswa kelas IX SMP Darun Nasya Cisurupan?
3. Bagaimana hubungan penguasaan kosakata dan keterampilan menulis  cerpen siswa   kelas IX di SMP Darun Nasya Cisurupan? 
 
1.4 [bookmark: _Toc201225500][bookmark: _Toc201266083]Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah. 
1. Untuk mengetahui apakah tingkat penguasaan kosakata dapat meningkatkan keterampilan menulis cerpen siswa kelas IX SMP Daarun Nasya Cisurupan.
2. Untuk mengetahui bagaimana keterampilan menulis cerpen siswa kelas IX SMP Darun Nasya.
3. Untuk mengidentifikasi apakah terdapat hubungan penguasaan kosakata dan keterampilan dalam menulis cerpen siswa kelas IX SMP Darun Nasya Cisurupan.


1.5 [bookmark: _Toc201225501][bookmark: _Toc201266084]Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut.
1. Manfaat Teoretis 
1) Menambah wawasan dan juga referensi ilmiah mengenai hubungan penguasaan kosakata terhadap keterampilan menulis cerpen.
2) Memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori pembelajaran Bahasa Indonesia, yang terpenting dalam penguasaan kosakata dan keterampilan menulis cerpen.
3) Menjadikan pedoman untuk penelitian lanjutan yang berkaitan dengan penguasaan kosakata dan keterampilan menulis.
 
2. Manfaat Praktis 
1) Bagi peneliti dengan adanya penelitian ini penulis mendapatkan pemahaman dan juga informasi dalam penguasaan kosakata terhadap menulis cerpen 
2) Bagi siswa, diharapkan siswa dapat memahami tentang kosakata dengan baik dan benar. Sehingga siswa dapat memiliki pemahaman dalam menulis, dan meningkatkan kemampuan kosakata dalam menulis cerpen 
3) Bagi guru, diharapkan dapat menjadi acuan untuk mengatur strategi dalam pembelajaran terutama pembelajaran Bahasa Indonesia, dan supaya dapat memahami siswa dalam kemampuan menulis cerpen dengan pembelajaran yang efektif dan menyenangkan. 

1.6 [bookmark: _Toc201225502][bookmark: _Toc201266085]Hipotesis
Dalam menulis cerpen, penguasaan kosakata memiliki peranan penting karena dapat membantu siswa dalam menyampaikan ide, perasaan, dan alur cerita dengan lebih jelas dan menarik. Siswa yang mempunyai penguasaan kosakata yang baik cenderung dapat merangkai kata secara variatif dan ekspresif, sehingga menghasilkan cerpen yang lebih berkualitas. jadi, sangat penting untuk mengkaji apakah terhadapat hubungan antara penguasaan kosakata dengan keterampilan menulis cerpen pada siswa kelas IX SMP Darun Nasya cisurupan. Sehingga terdapat hipotesis sebagai berikut.

Ha : Terdapat hubungan yang signifikan antara penguasaan kosakata terhadap kemampuan menulis cerpen 
Ho : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara penguasaan kosakata terhadap kemampuan menulis cerpen
























[bookmark: _Toc201225503][bookmark: _Toc201266086]  BAB II
KAJIAN TEORI
2.1 [bookmark: _Toc201225504][bookmark: _Toc201266087]Kosakata
Terkait dengan teori kosakata dapat diperjelas secara mendalam mengenai penguasaan kosakata dan keterampilan menulis cerpen, serta hubungan anatara keduanya, berikut penjelasannya.
2.1.1 [bookmark: _Toc201225505][bookmark: _Toc201266088]Pengertian Kosakata 
Kosakata adalah perbendaharaan kata. Soedjito (1992, hlm. 1) mengemukakan kosakata dapat diartikan sebagai berikut. (1) semua kata yang terdapat dalam satu Bahasa, (2) kekayaan kata yang dimiliki oleh seorang pembicara atau penulis, (3) kata yang dipakai dalam suatu bidang ilmu pengetahuan, dan (4) daftar kata yang disusun seperti kamus disertai penjelasan secara singkat dan praktis. Djiwandono (2011, hlm. 126) mengemukakan bahwa kosakata adalah perbendaharaan kata dalam berbagai bentuknya yang meliputi: kata-kata lepas dengan atau tanpa imbuhan dan kosakata yang merupakan gabungan dari kata-kata yang sama atau berbeda, masing-masing dengan arti sendiri. Widiyarto et al, (2003, hlm. 57) bahwa kualitas keterampilan berbahasa seseorang bergantung pada kuantitas dan kualitas kosakata yang dimilikinya. Makin banyak kosakata yang dimilki seseorang, makin besar pula keterampilan berbahasanya. 
Tarigan (2015, hlm. 68) menyebutkan pengembangan kosakata terdiri atas sinonim, antonim, dan homonim. Sinonim merupakan kata-kata yang bentuknya berbeda tetapi artinya sama.  
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kosakata merupakan gabungan kata yang digunakan seseorang untuk mengenal, memahami dan menggunakan kata-kata baik dan benar dengan mendengar, berbicara, membaca, dan menulis. Dalam penguasaan kosakata penting agar peserta didik mampu memahami kata. 

2.1.2 [bookmark: _Toc201225506][bookmark: _Toc201266089]Manfaat Penguasaan Kosakata 
Kosakata yang kaya memungkinkan seseorang menyampaikan pendapat dengan variasi kata yang sesuai dengan konteks, baik dalam komunikasi lisa, maupun tulisan. Dalam proses belajar, penguasaan kosakata sangat penting, terutama dalam memahami materi Pelajaran, menjawab soal-soal, dan menyusun argument dalam diskusi atau ujian. Kosakata merupakan fondasi dalam belajar bahasa lain, semakin banyak kosakata yang dikuasai, semakin mudah memahami struktur dan makna dalam bahasa asing tersebut. 
Adapun beberapa manfaat dari mempelajari dan menguasai kosakata anatara lain.
1) Menambah kecakapan dalam berbicara 
2) Mengasah kemampuan berkomunikasi, dengan lantang dan tidak ragu-ragu 
3) Melatih pola berpikir jernih
4) Melatih etika dan kesopanan dalam berbicara karena, menggunakan Bahasa yang baik dan benar. Yulianti, (2022, hlm. 10).
2.1.3 [bookmark: _Toc201225507][bookmark: _Toc201266090]Jenis Kosakata 
Kosakata adalah salah satu unsur penting dalam pembelajaran Bahasa. Maka dari itu, mempelajari jenis kosakata menjadi langkah awal yang penting agar siswa dapat menggunakan bahasa indonesia secara baik, tertata dan sesuai dengan konteks. Menurut Pateda (1995, hlm. 82) kosakata dibagi beberapa jenis, yaitu.
1) Kosakata dasar, yaitu kata-kata yang mudah berubah.
2) Kosakata umum, yaitu kosakata yang umum digunakan oleh hampir seluruh Masyarakat pemakai Bahasa tersebut pada daerah tertentu. Kata-kata yang umum dapat digunakan dalam suatu bidang tertentu.
3) Kosakata khusus, yaitu kata-kata yang khusus digunakan dalam bidang tertentu, kegiatan tertentu, atau lingkungan tertentu. 
4) Kosakata konkret, yaitu kata-kata yang acuanya nyata.
5) Kosakata abstrak, yaitu kata-kata yang acuanya hanya dapat dibayangkan.
6) Kosakata popular, yaitu kata-kata yang banyak digunakan untuk berkomunikasi.
7) Kosakata asli, yaitu kata-kata dalam Bahasa tertentu yang bukan dari lambang Bahasa asing.
8) Kosakata serapan, yaitu kata-kata yang diserap dari bahasa lain.


[bookmark: _Toc201225508][bookmark: _Toc201266091]2.1.4 Fungsi Kosakata 
Pilihan kata yang tepata dapat mencerminkan tingkat pengetahuan, kecakapan berpikir, dan kecerdasan seseorang dalam berbahasa. Fungsi utama kosakata yaitu sebagai alat untuk menyampaiakan pikiran, perasaan, dan informasi. Tanpa kosakata yang cukup, seseorang akan kesulitan dalam mengekspresikan diri secara jelas dan efektif. Kosakata dalam Bahasa Indonesia secara umum memiliki lima fungsi utama, yaitu sebagai berikut.
1) Sarana pembinaan persatuan dan kesatuan bangsa 
2) Sarana peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam rangka pelestarian dan pengembangan budaya.
3) Sarana peningkatan pengetahuan dan keterampilan untuk meraih dan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
4) Sarana penyebarluasan pemakaian Bahasa Indonesia yang baik untuk berbagai keperluan menyangkut berbagai masalah.
5) Sarana pengembangan penalaran dan pemahaman beragam budaya Indonesia.

[bookmark: _Toc201225509][bookmark: _Toc201266092]2.1.5 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penguasaan Kosakata
Penguasaan kosakata setiap orang tidak sama.  Yudiono (1984, hlm. 47) ada beberapa faktor dominan yang mempengaruhi Tingkat penguasaan kosakata seseorang yaitu latar belakang pengetahuan atau disiplin ilmu tertentu, usia, tingkat pendidikan, dan referensi. Sementara itu ada yang berpendapat bahwa proses penguasaan kosakata seseorang berjalan secara perlahan. Kosakata seseorang semakin banyak dan diperluas sesuai dengan usia. Semakin dewasa seseorang, semakin banyak hal yang diketahuinya Keraf, (1986, hlm. 64)

[bookmark: _Toc201225510][bookmark: _Toc201266093]2.1.6 Tingkat Penguasaan Kosakata 
Chaer (2009, hlm. 195), manusia bertambah umur akan semakin matang pertumbuhan fisik dan bertambah pengalaman. Penguasaan kosakata atau Bahasa seseorang akan berkembang sejalan dengan pertambahan pengalaman. Anak akan semakin pintar berbahasa bergantung pada umur, semakin bertambah umur semakin banyak pengetahuan yang dimilikinya. Dalam hal ini anak berusia 5-6 tahun memiliki penguasaan kosakata yang lebih banyak daripada anak berusia 4 tahun. Hal ini diduga anak yang berusia 5-6 tahun perkembanganya jauh lebih matang daripada anak yang berusia 4 tahun. Tingkat penguasaan kosakata yang harus dimiliki anak usia 3-6 tahun yaitu sekitar 3.000-5.000 kata. Zahro et al., (2020, hlm. 190)
Kurniawati & Karsana, (2020, hlm. 1806) mengemukakan kosakata yang harus dikuasai dan dipelajari oleh anak-anak usia 6-13 tahun atau siswa SD ada dua jenis, yaitu kosakata umum dan kosakata khusus. Kosakata umum terdiri dari kata-kata yang digunakan untuk berkomunikasi, yaitu kata kerja (verba), kata benda (nomina), kata sifat (adjektiva), adverbial, konjungsi dan pronominal. Sedangkan kosakata khusus merupakan kata-kata khusus yang meliputi hal-hal tertentu seperti, kosakata waktu, warna, uang, rahasia, populer dan makian. Manik et al., (2024, hlm.1806). Dan jumlah kosakata yang harus dikuasai oleh anak SD yaitu sekitar 5.000-10.000 kata. Sedangkan untuk anak SMP harus menguasai kosakata lebih atau kurang 10.000-15.000 kata. Untuk Sekolah Menengah Atas (SMA) sekitar 15.000-21.000 kata, dan untuk Perguruan Tinggi atau dewasa berkisar antara 21.000-35.000 kata. Tergantung pada faktor Pendidikan, kebiasaan membaca dan menulis, pengalaman berkomunikasi.(Zahro dkk., 2020, hlm. 190) 

[bookmark: _Toc201225511][bookmark: _Toc201266094]2.1.7 Peran Kosakata Dalam Menulis Cerpen 
	Mempermudah pengungkapan ide, meningkatkan variasi Bahasa, mendukung kejelasan dan keefektifan kalimat, meningkatkan daya imajinasi. 
[bookmark: _Toc201225512][bookmark: _Toc201266095]2.1.8 Indikator Penilaian Penguasaan Kosakata.
Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, penguasaan kosakata adalah dasar penting untuk keterampilan berbahasa, baik lisan ataupun tulisan. Menurut Tarigan (2015, hlm. 2) bahwa kualitas keterampilan berbahasa seseorang bergantung pada kuantitas dan kualitas kosakata yang dimilikinya. Kosakata yang dimiliki peserta didik mencerminkan seberapa dalam mereka memahami makna kata serta kemampuan mereka dalam memahami kata-kata tersebut dalam konteks yang sesuai. Oleh karena itu, untuk mengukur tingkat penguasaan kosakata siswa, diperlukan indikator penilaian yang jelas, terukur, dan sesuai dengan tingkat perkembangan bahasa pada siswa SMP.
Berikut indikator penguasaan kosakata sebagai berikut.
1) Siswa dapat memahami arti kata dalam konteks kalimat, seperti sinonim, antonim.
2) Penggunaan kata yang tepat dalam kalimat, siswa dapat mengisi soal rumpang dimana siswa diminta untuk mengisi bagian yang kosong dengan kata yang tepat.
[bookmark: _Toc201225513][bookmark: _Toc201266096]Menulis
2.2.1 [bookmark: _Toc201225514][bookmark: _Toc201266097]Pengertian Menulis 
Menulis adalah meletakkan atau mengatur simbol-simbol grafis yang menyatakan pemahaman    suatu    bahasa    sedemikian    rupa sehingga   orang   lain   dapat   membaca   simbol-simbol   grafis   itu   sebagai   bagian   penyajian satuan-satuan   ekspresi   bahasa, Lado dalam Musaddat (2017, hlm. 69). Nurgiyantoro (2001, hlm 296), menulis merupakan kemampuan yang lebih sulit dikuasai dibandingkan tiga kemampuan lain yaitu menyimak, berbicara, dan membaca. 
Dalman (2015, hlm. 3), menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan (informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan menggunakan Bahasa tulis sebagai alat atau medianya. Aktivitas menulis melibatkan beberapa unsur, penulis sebagai penyampaian pesan, isi tulisan, saluran atau media, dan pembaca. Waruwu, (2022, hlm.5). Berdasarkan pengertian menurut para ahli, jadi dapat disimpulkan bahwa menulis adalah suatu keterampilan berbahasa dengan mengemukakan ide atau gagasan melalui tulisan.
2.2.2 [bookmark: _Toc201225515][bookmark: _Toc201266098]Tujuan Menulis 
Tarigan (2008, hlm.3-5) menulis adalah suatu keterampilan berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung dan tidak secara tatap muka dengan orang lain. Adapun tujuan menulis yaitu. 1) Menjadikan pembaca ikut berpikir dan bernalar, 2) membuat pembaca mengerti tentang hal yang diberikan, 3) menjadikan pembaca beropini, 4) menjadikan pembaca mengerti,4) Membuat pembaca terpersuasi oleh isi karangan, 5) membuat pembaca senang dan menghayati nilai sosial, pendidikan, nilai moral, nilai kemanusiaan, dan nilai estetika.
2.2.3 [bookmark: _Toc201225516][bookmark: _Toc201266099]Manfaat Menulis 
Menulis merupakan kegiatan menuangkan kata ke dalam bentuk tulisan, sekaligus memberikan berbagai manfaat penting ke dalam tulisan baik secara akademis, emosional, maupun propesional. Tarigan (2008, hlm. 14) berkaitan dengan manfaat menulis mengemukakan bahwa: a) menulis mengasah kecerdasan, b) menulis mengembangkan daya inisiatif dan kreativitas, c) menulis mendorong kemampuan dan kemampuan mengumpulkan informasi.
2.2.4 [bookmark: _Toc201225517][bookmark: _Toc201266100] Menulis Sebagai Proses 
Yunus dalam Murinah, (2013, hlm. 7) menjelaskan, dalam menulis ada beberapa hal yang harus diperhatikan. 
1) Menemukan topik, sebelum memulai menulis, masalah yang pertama dihadapi yaitu merumuskan topik. Memilih topik mungkin bukan hal yang sulit. Sebenarnya, topik yang menarik untuk dijadikan tema dalam menulis. Seperti, pengalam di masa lampau, pengalaman masa kini, keluarga, cita-cita, rekreasi, pendidikan, kebudayaan dan sebagainya. 
2) Memerhatikan maksud dan tujuan penulis, penulis menentukan tujuan menulis karangan dan topik yang dipilihnya. Setelah itu, penulis menemukan tujuan menulis karangannya.
3) Memerhatikan sasaran karangan, penulis harus memperhatikan orang yang akan membaca tulisan tersebut, tingkat pendidikan dan status sosialnya, serta hal yang diperlukannya. 
4) Mengumpulkan informasi pendukung, sebelum menulis seseorang harus mengumpulkan, mencari, dan memilih informasi yang menjadi pendukung.
5) Mengorganisasikan ide dan informasi, mengorganisasikan atau menata ide karangan agar saling bertaut, runtut, dan padu.

2.2.5 [bookmark: _Toc201225518][bookmark: _Toc201266101]Indikator Penilaian Menulis Cerpen 
Menulis cerpen adalah suatu bentuk keterampilan menulis kreatif yang mempokuskan untuk kemampuan berpikir imajinatif, penguasaan struktur naratif, serta ketepatan dalam penggunaan bahasa. Indikator penilaian ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai aspek-aspek penting yang harus ada dalam sebuah cerpen, seperti Struktur cerpen (pembukaan, isi, penutup), keterpaduan dan alur cerita, karakteristik tokoh, penggunaan bahasa dan gaya penulisan, kesesuaian dengan tema dan topik, ejaan dan tanda baca. Dengan adanya indikator ini, dapat memberikan umpan balik yang konstruktif. Serta kemampuan penulis dalam membangun alur dan karakter. Oleh karena itu, indikator ini menjadi alat penting untuk menilai kemampuan menulis secara menyeluruh. 

2.3 [bookmark: _Toc201225519][bookmark: _Toc201266102]Cerpen 
2.3.1 [bookmark: _Toc201225520][bookmark: _Toc201266103]Pengertian Cerpen 
Menurut KBBI, cerpen merupakan cerita pendek yang berbentuk prosa. Dalam cerpen diceritakan sepenggal kehidupan tokoh yang penuh pertikaian, peristiwa yang mengharukan, atau menyenangkan dan mengandung pesan yang tak mudah dilupakan Menulis termasuk dalam kategori bagian penting yang harus dipelajari  peserta didik di Sekolah Dasar.
 Nurgiantoro (2007, hlm 10) menyatakan bahwa cerpen adalah cerita yang pendek.Tarigan, cerpen merupakan cerita pendek yang Panjang ceritanya sekitar 5.000 kata. Atau sekitar 17 halaman kuarto spasi rangkap yang dari isinya memfokuskan pada cerita dirinya sendirinya (si tokoh).
Hasnawati, (2020, hlm. 48), berpendapat cerpen bentuk tulisannya singkat padat, dan lebih pendek daripada novel. Tulisan kurang dari 10.000 kata. Sumber cerita dari kehidupan sehari-hari, baik pengalaman sendiri maupun orang lain. 
Berdasarkan pendapat paraAhli dapat disimpulkan bahwa cerpen adalah singkatan dari cerita pendek, cerpen merupakan karya sastra yang berbentuk prosa fiksi dan terdiri dari 5.000 hingga 10.000 kata. Dan bisa dibaca dalam satu kali duduk.
2.3.2 [bookmark: _Toc201225521][bookmark: _Toc201266104]Struktur Cerpen
Cerpen merupakan salah satu bentuk karya karya sastra yang disukai banyak kalangan karena sifatnya yang ringkas tetapi, dapat menyampaikan pesan dan emosi yang kuat. Sangat penting juga untuk memahami struktur cerpen sebagai karangan dasar yang membentuk keseluruhan cerita. Salah Satu pendapat dari Kosasih (2004, hlm. 10) yang membagi struktur cerpen menjadi enam, yaitu.
1) Abstrak, abstrak dalam Bahasa sederhananya dapat diartikan sebagai sinopsis atau ringkasan cerita pendek.
2) Orientasi, orientasi adalah bentuk pengenalan cerita, yaitu pengenalan tokoh kepada pembaca dan dalam penulisannya juga memuat permasalahan atau konflik.
3) Komplikasi, agar cerita menjadi menarik perhatian pembaca harus ada konflik, jadi menarik tidaknya sebuah cerita pendek ada di kemampuan mengelola konflik dan cara mengakhiri konflik
4) Evaluasi, adalah pernyataan atau komentar pengarang terhadap puncak konflik yang dibuat.
5) Resolusi, yaitu pendekatan dalam menyelesaikan akhir dari sebuah cerita. 
6) Koda, menurut Kosasih koda yang dimaksud adalah komentar terakhir terhadap cerita pendek. Atau disebut juga sebagai Kesimpulan.
2.3.3 [bookmark: _Toc201225522][bookmark: _Toc201266105]Ciri-Ciri Cerpen 
Cerpen memiliki karakteristik tersendiri yang membedakanya, baik dari segi isi, panjang cerita, maupun penyajian konflik. Agar dapat memahami, menganalisis, dan menulis cerpen dengan baik, pembelajaran perlu mengetahui ciri-ciri cerpen secara menyeluruh. Dengan mengenali ciri-ciri cerpen, siswa akan lebih mudah membedakan cerpen dari bentuk karya sastra lainya seperti novel, novelet atau fabel. Adapun ciri-ciri cerpenya yaitu sebagai berikut. 1) Cerita fiktif, 2) Jumlah kata pendek, 3) Keterbatasan tokoh, 4) Plot yang singkat, 5) Gaya Bahasa yang padat, 6) Kesan yang mendalam.
[bookmark: _Toc201225523][bookmark: _Toc201266106]2.3.4 Fungsi Cerpen 
Cerpen memberi penulis ruang untuk mengekspresikan perasaan, ide dan imajinasinya. Melalui cerpen, banyak nilai kehidupan yang dapat di sampaikan dengan cara yang menarik dan mudah di pahami. Berikut fungsi cerpen yaitu. 1) Fungsi rekreatif, 2) Fungsi estetis, 3) Fungsi moralitas, 4) Fungsi didaktif, 5) Unsur-unsur cerpen.
[bookmark: _Toc201225524][bookmark: _Toc201266107]2.3.5 Unsur Intrinsik 
Berikut adalah beberapa unsur instrinsik
1) Tema, ide pokok atau gagasan utama yang menjadi inti cerita 
2) Tokoh dan penokohan, tokoh adalah pelaku yang ada dalam cerita, sedangkan penokohan yaitu cara pengarang menggambarkan sifat atau karakter tokoh tersebut.
3) Alur (plot) adalah jalannya cerita, yang terdiri dari alur maju,mundur atau campuran.
4)  Latar (setting), tempat, waktu, dan suasana yang mendukung jalanya suatu cerita.
5) Sudut pandang (point of view), cara pengarang menyampaikan cerita, terdiri dari sudut pandang orang pertama, orang ketiga, atau sudut pandang campuran.
6) Amanat, pesan moral yang ingin disampaikan oleh pengarang kepada pembaca.
7) Gaya Bahasa, pemilihan kata, kalimat, dan Teknik Bahasa yang digunakan oleh penulis.
[bookmark: _Toc201225525][bookmark: _Toc201266108]2.3.6 Unsur Ekstrinsik 
1) latar belakang pengarang, seperti Pendidikan, pengalaman hidup
2) kondisi sosial budaya, situasi Masyarakat atau budaya dalam memengaruhi tema cerita.
3) nilai yang terkandung, misalnya nilai moral,agama, sosial, estetika.
2.4 [bookmark: _Toc201225526][bookmark: _Toc201266109]Menulis Cerita Pendek 
Menulis adalah keterampilan sukar dan kompleks. Semi (2007, hlm. 14) mengungkapkan bahwa pengertian menulis merupakan suatu proses kreatif memindahkan gagasan ke dalam lambang-lambang tulisan. Menulis merupakan kegiatan menuangkan ide/gagasan dengan menggunakan bahasa tulis sebagai media penyampaian, Tarigan (1986, hlm. 15). Menulis yaitu mengekspresikan secara tertulis gagasan, pendapat, ide, dan perasaan. Menulis dianggap sebagai suatu proses maupun suatu hasil. Menulis adalah kegiatan yang dilakukan oleh seseorang untuk menghasilkan sebuah tulisan.
Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa menulis adalah kegiatan menuangkan ide/gagasan dengan kemampuan yang kompleks, yaitu dengan aktivitas aktif produktif dalam bentuk simbol huruf dan angka secara sistematis sehingga dapat dipahami oleh orang lain.
2.4.1 [bookmark: _Toc201225527][bookmark: _Toc201266110]Teknik Menulis Cerpen 
a) Menggunakan diksi yang sesuai dengan karakter dan suasana cerita.
b) Buat konflik yang menarik supaya cerpen tidak membosankan.
c) Gunakan dialog agar memperkuat karakteristik tokoh.
d) Buatlah ending yang menarik, seperti ending bahagia, menggantung, atau menyedihkan. 
2.4.2 [bookmark: _Toc201225528][bookmark: _Toc201266111]Langkah-Langkah Menulis Cerpen
a) Menentukan tema dan pesan yang ingin di sampaikan.
b) Membuat kerangka cerita (alur, tokoh, latar, konflik). 
c) Mengembangkan kerangka cerita menjadi teks cerpen.
d) Menentukan gaya Bahasa yang menarik sesuai target bagi pembaca.
e) Menyunting dan merevisi cerpen supaya lebih baik. 


[bookmark: _Toc201225529][bookmark: _Toc201266112]BAB III
METODE PENELITIAN
	Untuk memperoleh data yang akurat dan relevan, maka pada Bab III akan dipaparkan metode penelitian yang digunakan, yaitu berikut penjelasannya. 
3.1 [bookmark: _Toc201225530][bookmark: _Toc201266113]Metode Dan Jenis Penelitian
Metode dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan rancangan atau desain penelitian korelasional. Karena bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel penguasaan kosakata dengan keterampilan menulis cerpen. Nazir (2005, hlm.54) menjelaskan bahwa metode deskripstif adalah gambaran lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta. Metode penelitian ini melibatkan ukuran statistika atau tingkat hubungan korelasi. untuk teknik penelitian pada penelitian ini adalah dengan observasi. 
Menurut Arikunto (2010, hlm.27) bahwa penelitian kuntitatif banyak dituntut menggunakan angka-angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data, serta penampilan hasilnya. Adapun menurut Sugiyono (2019, hlm.14) metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. 
3.2 [bookmark: _Toc201225531][bookmark: _Toc201266114]Populasi Dan Sampel
3.2.1 [bookmark: _Toc201225532][bookmark: _Toc201266115]Populasi 
Populasi merupakan seluruh elemen yang terdiri atas objek atau subjek yang akan dijadikan wilayah generasi. Elemen populasi keseluruhan subjek yang akan di ukur. Menurut Nawawi (1983, hlm. 8), populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang terdiri atas manusia, hewan, benda-benda, tumbuhan, peristiwa, gejala ataupun nilai tes sebagai sumber data yang mempunyai karakteristik tertentu dalam suatu penelitian yang dilakukan.
Siswa dan siswi kelas IX tersebut merupakan populasi dari keseluruhan di sekolah SMP Darun Nasya Cisurupan, untuk mempermudah peneliti dalam menentukan variabel yang diinginkan maka peneliti mengambil sampel dari siswa dan siswi sebanyak 25 orang atau semua siswa kelas IX.
	

3.1.2 [bookmark: _Toc201225533][bookmark: _Toc201266116]Sampel 
Menurut Sugiyono (2012, hlm. 64)  sampel yaitu bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel penelitian merupakan sebagian dari populasi yang diambil sebagai sumber data dan dapat mewakili dari seluruh populasi. Adapun menurut Arikunto (2006, hlm. 05) menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari populasi (Sebagian atau wakil populasi yang diteliti). 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan Teknik jenis Total Sampling, di mana Teknik penentuan sampel ini disesuaikan pada pertimbangan mengenai sampel-sampel yang paling sesuai. 

3.2 [bookmark: _Toc201225534][bookmark: _Toc201266117]Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data bertujuan untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam peneliti dan pendukung pembuktian hipotesis. Teknik pengumpulan data yang digunakan menggunakan tes kemampuan menulis cerpen dan teks penguasaan kosakata, sebagai bentuk pendukung. Soal tersebut nantinya akan mendapatkan sebuah data kuantitatif untuk menentukan penguasaan kosakata terhadap keterampilan menulis teks cerpen di SMP
Tes 
1) Tes tertulis untuk mengukur penguasaan kosakata, yang dilakukan dengan menggunakan soal tes pg dan tes rumpang. Tes ini digunakan untuk mendapatkan data tentang kemampuan siswa dalam memahami kosakata.
2) Tes menulis cerpen, tes ini menggunakan metode yang digunakan untuk mengevaluasi dan mengetahui kemampuan dalam menulis cerpen. digunakan sebagai perangkat penilaian.

3.3 [bookmark: _Toc201225535][bookmark: _Toc201266118]Teknik Pengelolaan Data 
Data yang diperoleh melalui tes pengamatan penguasaan kosakata dan tes menulis cerpen, selanjutnya penulis akan menguji dengan menggunakan uji statistika untuk menemukan hubungan antara dua variabel yaitu penguasaan kosakata terhadap kemampuan menulis cerpen siswa kelas IX SMP Darun Nasya Cisurupan
Langkah Langkah dalam metode analisis sebagai berikut 
3.3.2 [bookmark: _Toc201225536][bookmark: _Toc201266119]Analisis Deskriptif 
Analisis ini digunakan untuk menganalisis data dengan mendeskripsikan data yang telah terkumpul dan bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi penelitian ini terlebih dahulu ditentukan oleh hal-hal sebagai berikut 
1) Menghitung total skor 
2) Menghitung jumlah item 
3) Menghitung rata-rata
4) Menghitung jumlah skor ideal untuk item tertinggi 
5) Menghitung jumlah skor ideal untuk item terendah 

3.3.3 [bookmark: _Toc201225537][bookmark: _Toc201266120]Uji Normalitas 
Menurut Wiratna Sujarweni tujuan uji normalitas yaitu untuk mengetahui distribusi data dalam variabel yang akan digunakan dalam penelitian 
uji normalitas dilakukan dengan menggunakan SPSS kriterianya adalah  taraf signifikansi 5% data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi yang diperoleh p >0,005. 
[bookmark: _Toc201085599][bookmark: _Toc201266141]Tabel 3.1 taraf siginifikasi
	Variable  
	Sig, K-S 
	Taraf sig (5%) 
	Keterangan 

	Penguasaan kosakata (X) 
	
	0,05
	Normal 

	Kemampuan menulis cerpen (Y) 
	
	0,05
	Normal 



3.3.4 [bookmark: _Toc201225538][bookmark: _Toc201266121]Uji Linieritas 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh linier atau tidak. Pengujian linieritas dilakukan untuk melihat hubungan dari dua variabel yang sedang diteliti. Uji ini adalah prasyarat penggunaan analisis korelasional. Dalam penelitian uji linieritas digunakan untuk mengetahui signifikansi hubungan antara penguasaan kosakata dengan keterampilan menulis cerpen. Menggunakan nilai signifikansi pada taraf signifikansi 5% (a =0,05) 
		Y=α+bX
Keterangan:
Y: keterampilan menulis cerpen (variabel terikat)
α: konstanta. 
b: koefisien regresi 
X: penguasaan kosakata (variabel bebas)

Jika nilai sig < 0,05, maka variabel memiliki hubungan yang linear.
Jika nilai sig > 0,05, maka variabel memiliki hubungan yang tidak linear. 
         3.4.4 Korelasi
Jika data dari kedua variabel berhasil diubah menjadi data interval. Maka selanjutnya akan menghitung keeratan atau koefisien korelasi antara variabel X dengan variabel Y yang akan dilakukan dengan cara menggunakan product moment. Dengan rumus sebagai berikut 

         rxy =                N∑xy-(∑x(∑y)
	   
	Keterangan:
  	X = jumlah rata-rata x
	Y = jumlah rata-rata y 
	XY = jumlah produk setiap nilai x dikali y 
	x2 = jumlah kuadrat nilai x 
	y2 = jumlah kuadrat nilai y 
	(X)2 = jumlah keseluruhan nilai x2
	(Y)2 = jumlah keseluruhan nilai y2
	N = jumlah seluruh siswa 
	∑= jumlah (sigma)			
	
3.4 [bookmark: _Toc201225539][bookmark: _Toc201266122]Instrumen Penilaian 
Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis tes, yaitu tes objektif untuk mengukur penguasaan kosakata dan tes menulis cerpen. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes seperti menggunakan dua kali tes. Tes pertama untuk mengukur variabel bebas (X) yaitu penguasaan kosakata, sedangkan tes kedua untuk mengukur variabel terikat (Y) yaitu kemampuan menulis cerpen. Instrumen tes penguasaan kosakata merupakan tes yang bersifat subjektif, bentuk teks yang pertanyaan dan jawabanya pendek sebanyak 20 soal pg dan 5 soal tes rumpang. Skor dihitung dengan memberi nilai 1 untuk jawaban yang benar dan nilai 0 untuk jawaban yang salah, sedangkan untuk tes menulis cerpen berdasarkan kriteria tertentu seperti isi, struktur, dan kreativitas. Perhitungan skor disesuaikan dengan aspek yang dinilai dalam kemampuan menulis cerpen tersebut.
1. Tes Kosakata 
	Untuk menilai sejauh mana siswa menguasai berbagai kosakata dalam Bahasa Indonesia bentuk tes yang digunakan yaitu tes pilihan ganda dan tes rumpang untuk mengisi kalimat yang kosong. 
2. Keterampilan Menulis Cerpen 
	Untuk menilai sejauh mana kreativitas siswa dalam menulis cerpen berdasarkan, struktur cerpen, pengembangan karakter, alur cerita, penggunaan Bahasa, dan kreativitas.
[bookmark: _Toc201085600][bookmark: _Toc201266142]Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Penguasaan Kosakata
	No
	Aspek yang dinilai 
	Skor 

	1.
	Bagian 1
a. Menentukan makna kata 
b. Menentukan lawan kata (antonim)
c. Menentukan persamaan kata (sinonim)
d. Menentukan kata khusus, kata umum, denotasi, konotasi, ungkapan, peribahasa, majas.
	

	2.
	Bagian 2
Melengkapi soal dalam sebuah wacana 
	

	
	                    Jumlah 
	




[bookmark: _Toc201085601][bookmark: _Toc201266143]Tabel 3.3 Penilaian Penguasaan Kosakata
	Nomor soal
	Jenis soal
	
	Skor
	Nilai

	
	PG
	Rumpang
	
	

	1
	
	
	
	

	2.
	
	
	
	

	3.
	
	
	
	

	4.
	
	
	
	

	
	
	
	
	


					Jumlah :	 100

[bookmark: _Toc201085602][bookmark: _Toc201266144] Tabel 3.4 Rubik Penilaian Menulis Cerpen 
	Aspek  penilaian 
	Skor 4 (Sangat baik)
	Skor 3 (Baik)
	Skor 2           ( Cukup)
	Skor 1(Kurang)

	1. struktur cerpen (orientasi, komplikasi, resolusi
	cerpen memiliki struktur lengkap dan runtut.
	Struktur cerpen lengkap, tetapi ada bagian yang kurang jelas.
	Struktur cerpen kurang lengkap dan kurang runtut. 
	Struktur cerpen tidak jelas dan tidak runtut. 

	2. alur cerita 
	Alur jelas, logis,dan menarik. 
	Alur cukup jelas dan logis, meski ada sedikit ketidaksesuaian.
	Alur kurang jelas dan terkesan lompat-lompat. 
	Alur tidak jelas dan sulit dipahami.

	3. Penokohan dan latar  
	Penokohan dan latar digambarkan dengan jelas, hidup, dan mendukung cerita  
	Penokohan dan latar cukup jelas dan mendukung cerita 
	Penokohan dan latar kurang jelas dan kurang mendukung cerita 
	Penokohan dan latar tidak jelas dan tidak mendukung cerita. 

	4. penguasaan kosakata
	Menggunakan kosakata yang tepat, dan bervariasi sesuai konteks cerpen
	Kosakata cukup bervariansi dan tepat 
	Kosakata terbatas dan  terkadang tidak tepat  
	Kosakata sangat terbatas dan sering tidak tepat.

	5. Penggunaan Bahasa 
	Bahasa baku dan sesuai kaidah, pilihan kata bervariasi dan menarik. 
	Bahasa cukup baku dan sesuai  kaidah, tetapi ada beberapa kesakahan kecil. 
	Banyak kesalahan dalam penggunaan Bahasa, tetapi masih dapat dipahami. 
	Bahasa tidak sesuai kaidah sulit dipahami. 

	6. kreativitas dan keunikan 
	Cerita sangat kreatif, unik,dan menarik. 
	Cerita cukup kreatif dan menarik. 
	Cerita kurang kreatif dan cenderung klise. 
	Cerita tidak kreatif dan membosankan.


Kriteria Penilaian:
· 85 – 100 = sangat baik 
· 70 – 84 = Baik 
· 55 – 69 = Cukup 
· 20 – 55 = kurang 

[bookmark: _Toc201085603][bookmark: _Toc201266145]Tabel 3.5 Kriteria Keterampilan Menulis Cerpen
	No 
	Variabel 
	Sub indikator 

	1.
	Menulis Cerpen 
	1. Mencari gagasan yaitu suatu hal pertama yang harus dimiliki oleh penulis 

	
	
	2. Percaya dengan Bahasa sendiri yaitu dengan menuangkan ide yang kamu peroleh segera kamu tuliskan.


	
	
	3. Mengawali cerita dengan paragraf awal adalah bagian terpenting 

	
	
	4. Memulai cerita dengan menulis secara mengalir 

	
	
	5. Menentukan ending dalam cerita yang memberikan kesan yang mendalam bagi pembaca 

	
	
	6. Membuat cerpen tidak terburu-buru, dan membaca ulang cerpen kemudian menilai karyamu sendiri dulu. 

	
	
	7. Menyunting Kembali cerpen, dan temukan Kembali kesalahan dalam penulisan. anggap kamu sedang membaca karya orang lain. 
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[bookmark: _Toc201225540][bookmark: _Toc201266123]BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	Berdasarkan hasil penelitian, pada Bab ini akan menyajikan hasil pengelolaan data yang telah diperoleh dari instrument tes, berikut penjelasannya. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan penguasaan kosakata terhadap keterampilan menulis cerpen. Proses penelitian ini diawali dengan melakukan tes awal sebagai upaya untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa kelas IX SMP Darun Nasya Cisurupan dalam penguasaan kosakata. Siswa mengerjakan tes penguasaan kosakata sebanyak 20 soal yang terdiri dari 20 soal pilihan ganda dan 5 soal tes rumpang. Setelah menyelesaikan tes, kemudian siswa diminta untuk menulis karangan yaitu menulis cerpen dengan judul yang telah ditentukan. 
Penelitian ini melibatkan 25 siswa dari seluruh kelas IX SMP Darun Nasya Cisurupan tahun pelajaran 22024/2025. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk membuktikan adanya hubungan penguasaan kosakat terhadap keterampilan menulis cerpen. Selanjutnya, dilakukan analisis data untuk mengetahui tingkat keterkaitan antara variabel dependen dan variabel independen. Proses analisis ini mencakup pengukuran seberapa besar hubungan penguasaan kosakata terhadap keterampilan menulis cerpen.

4.1 [bookmark: _Toc201225541][bookmark: _Toc201266124]Deskripsi Data 
4.1.1 [bookmark: _Toc201225542][bookmark: _Toc201266125]Data Penguasaan Kosakata 
Penilaian kosakata siswa ditentukan oleh tingkat pemahaman siswa dalam memahami makna kata, maksud atau pengungkapan dengan berupa kata-kata, istilah atau ungkapan yang diujikan. Siswa diharapkan dapat menafsirkan makna kata secara tepat sesuai dengan konteks yang ada dalam soal berupa pilihan ganda. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah tes untuk memperoleh data tentang penguasaan kosakata siswa kelas IX SMP Darun Nasya Cisurupan tahun ajaran 2024/2025. Tes pertama yaitu peneliti memberi tes penguasaan kosakata sebanyak 25 soal yang terdiri dari 20 soal tes pilihan ganda dan 5 soal tes rumpang. Dengan dilakukanya tes ini, maka peneliti akan lebih mudah mendapatkan hasil informasi mengenai penguasaan kosakata siswa kelas IX SMP Darun Nasya Cisurupan. 
	Berdasarkan hasil tes, nilai kemampuan penguasaan kosakata yang dicapai 25 orang siswa kelas IX SMP Darun Nasya, diperoleh data sebagai berikut.

[bookmark: _Toc201266146]Tabel 4.1 Daftar Nilai Hasil Tes Kemampuan Penguasaan Kosakata Siswa Kelas IX Smp Darun Nasya Cisurupan.
	No
	Nama siswa


	Aspek
	skor
	Nilai
	keterangan

	
	
	A
	B
	
	
	

	1.
	Abdul Hanan  
	18
	3
	21
	84
	Sangat Baik 

	2.
	Ai Siti Anggraeni  
	16
	3
	19
	74
	Baik

	3.
	Anisa Hidayah 
	17
	3
	20
	80
	Sangat Baik

	4.
	Aprilia Anggreni 
	15
	4
	19
	74
	Baik

	5.
	Azahra Lathifah 
	17
	3
	20
	80
	Sangat Baik

	6.
	Citra Rahmawati 
	15
	3
	18
	72
	Baik

	7.
	Helmi Fauzi  
	16
	4
	20
	80
	Sangat Baik 

	8.
	Hilmi Manarul  
	14
	4
	18
	72
	Baik  

	9.
	Ilyas Pukron 
	10
	4
	14
	56
	Cukup 

	10.
	Kamilah Nuraeni 
	16
	4
	20
	80
	Baik sekali 

	11.
	Meisya 
	13
	2
	15
	60
	Baik 

	12.
	M rafli Gustiawan 
	10
	2
	12
	52
	Cukup 

	13.
	Mita Muslimah 
	15
	4
	19
	74
	Baik 

	14.
	M Dzulfikar 
	17
	4
	21
	84
	Sangat Baik

	15.
	Muhamad Zidan
	18
	4
	22
	88
	Sangat Baik

	16.
	Najma Putri Kamila
	15
	4
	19
	74
	Baik 

	17.
	Nazmi Jamilatul Kamilah
	11
	3
	14
	56
	Cukup 

	18.
	Ragil Fadilah
	15
	2
	17
	68
	Baik 

	19.
	Rizki Ramadhan
	10
	3
	13
	52
	Cukup 

	20.
	Salma Santana
	18
	4
	22
	88
	Sangat Baik

	21.
	Sintia  
	10
	4
	14
	56
	Cukup 

	22.
	Sri Desi Mulyani 
	14
	4
	18
	72
	Baik 

	23.
	Vina Yuliani  
	15
	4
	19
	76
	Baik 

	24.
	Winda Destiani 
	14
	5
	19
	60
	Baik

	25
	Yeti Nuraisah
	15
	4
	19
	60
	Baik 

	Jumlah 
	364
	88
	452
	1.772
	

	Rata-rata
	70,8

	Nilai tertinggi
	88

	Nilai terendah
	52



Dari tabel di atas siswa yang mendapatkan skor dengan kategori “sangat baik” yaitu ada 8 orang mendapat nilai  dengan presentase 32%, siswa yang yang mendapatkan skor dengan kategori “Baik” ada 12 orang   dengan presentasi 48%, kemudian siswa yang mendaptkan kategori “cukup” ada 5 orang dengan presentase 20%, untuk lebih jelasnya dapat di lihat gambar di bawah ini.

[bookmark: _Toc201266179]Gambar 4.1 Diagram Hasil Tes Penguasaan Kosakata

Perhitungan nilai : pem skor x 100
		      Skor maks
Keterangan Aspek 
A	: Tes pilihan ganda 
B	: Tes menjodohkan 










· Contoh perhitungannya 


 Nama siswa 	: Rizki Ramadhan 
[image: ]     Sekolah 		: SMP Darun Nasya 
[image: ]



	
[image: ][image: ]


Diperoleh  data nilai dari 25 soal tes penguasaan kosakata yang terdiri dari 20 soal tes pilihan ganda dan 5 soal berupa tes rumpang. Rizki memperoleh nilai 52 karena menjawab 10 soal tes pilihan ganda dan 3 soal tes rumpang dengan jawaban benar. Rizki memperoleh keseluruhan yaitu sebesar 13, kemudian perhitungan nilai tersebut diperoleh dengan cara sebagai berikut:

Pem skor x 100 = 13 x 100 = 52 
skor maks 	      25
berdasarkan hasil penialian penguasaan kosakata memperoleh nilai dengan rata-rata. dari data tersebut, diperoleh skor tertinggi dengan nilai sebesar 88 dan skor terendah sebesar 52.

4.1.2 [bookmark: _Toc201266126]Data Keterampilan Menulis Cerpen 
Keterampilan menulis cerpen diambil berdasarkan hasil tes menulis cerpen dengan judul yang sudah ditentukan oleh peneliti, yaitu tentang persahabatan, keluarga dan pengalan pribadi. Berdasarkan hasil tes nilai keterampilan menulis cerpen yang dicapai 25 orang siswa kelas IX SMP Darun Nasya Cisurupan, diperoleh data sebagai berikut.














[bookmark: _Toc201266147]Tabel 4.2 Daftar Nilai Keterampilan Menulis Cerpen Siswa Kelas Ix Smp Darun Nasya Cisurupan
	No
	Nama Siswa
	Indikator Penilaian
	Total
	Nilai 
	Keterangan

	
	
	A
	B
	C
	D
	E
	F
	
	
	

	1
	Abdul H 
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	19
	79
	Baik

	2
	Ai Siti 
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	6
	25
	Kurang

	3
	Anisa H
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	20
	83
	Baik sekali

	4
	Aprilia 
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	12
	50
	Kurang

	5
	Azahra 
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	20
	83
	baik sekali

	6
	Citra R
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	12
	50
	kurang

	7
	Helmi F
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	63
	cukup

	8
	Hilmi M
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	17
	71
	baik

	9
	Ilyas P
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	12
	50
	Kurang

	10
	Kamilah 
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	21
	88
	baik sekali

	11
	Meisya 
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	19
	79
	Baik

	12
	M Rafli 
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	6
	25
	Kurang

	13
	Mita M 
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	12
	50
	Kurang

	14
	M Dzulfi
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	13
	54
	Kurang

	15
	M. Zidan
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	11
	46
	Kurang

	16
	Najma P
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	22
	92
	baik sekali

	17
	Nazmi J
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	15
	63
	Cukup

	18
	Ragil F
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	6
	25
	Kurang

	19
	Rizki R
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	12
	50
	Kurang

	20
	Salma S
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	6
	25
	Kurang

	21
	Sintia  
	1
	2
	3
	2
	2
	2
	12
	50
	Kurang

	22
	Sri Desi 
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	16
	67
	Cukup

	23
	Vina Y
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	11
	46
	Kurang

	24
	Winda D
	2
	2
	1
	1
	2
	1
	9
	38
	Kurang

	25
	Yeti N
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	14
	58
	Cukup

	Jumlah
	58
	59
	61
	54
	57
	55
	340
	1417
	 

	Rata-Rata
	56,6
 

	Nilai Tertinggi
	92
 

	Nilai Terendah
	25
 




Keterangan:
A. Struktur cerita
B. Alur
C. Penokohan dan latar  
D. Penguasaan kosakata
E. Penggunaan Bahasa
F. Kreativitas 

	Berikut ini akan diuraikan hasil keterampilan menulis cerpen siswa kelas IX SMP Darun Nasya Cisurupan. Berdasarkan data yang diperoleh keterampilan menulis cerpen siswa adalah sebagai berikut. Siswa yang mendapatkan skor dengan kategori “Baik sekali” ada 4 orang dengan nilai 86-95dengan presentase 56%, siswa yang mendapatkan skor dengan kategori “Baik” ada 3 orang dengan nilai 75-85 dengan presentase 12%, siswa yang mendapatkan kategori “Cukup” ada 4 orang dengan nilai 55-75 dengan presentase 16%, kemudian siswa yang mendapatkan kategori “Kurang” ada 14 orang dengan nilai 25-55 dengan presentase 56%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gamabar diagram dibawah ini. 


[bookmark: _Toc201266180]Gambar 4.2 Keterangan Presentasi Menulis Cerpen





· Contoh penilaianya:

[image: ]
· Struktur cerpen, dalam cerita di atas tidak adanya unsur struktur dalam cerita yang utuh seperti:
Orientasi: ada, yaitu saat bangun pagi dan berangkat sekolah.
“Aku bangun jam 04.33 terus aku mandi.”
· Komplikasi: tidak ada konflik atau masalah yang membangun cerita.
· Resolusi/koda : cerita ditutup dengan aktivitas sebelum tidur.
“Setelah itu saya beristirahat dengan tenang cukup sekian dan terima kasih.”
· Alur cerita: alur lurus berisi rangkaian kegiatan tanpa perkembangan peristiwa atau kejutan. 
Contoh:
“Saya pulang jam 01.15 setelah saya bermain bersmaa tema-teman.”
“Pukul 15.00 saya melakukan sholat ashar.”
· Penokohan, tokoh utama saya tokoh tambahan teman-teman, mama, bapak, nenek
Latar waktu dan tempat: jelas, waktu dicantumkan spesifik (04.33, 01.15, 15.00, 05.00, dst.)
· Penguasaan kosakata, kosakata sangat sederhana 
“saya mandi, saya makan, saya main HP.”
· Penggunaan bahasa, banyak pengulangan kata, setelah itu, kemudian, saya. Terdapat kesalahan dalam penulisan dan kurang tanda baca contoh:
“cukup sekian dan terimakaci”.
· Kreativitas, belum menunjukan unsur cerita seperti, plot, konflik, penyelesaian. Masih seperti jadwal harian dan belum dikembangkan menjadi cerita yang menarik atau reflektif. 
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perhitungan nilai 
Nilai Akhir = Total skor          X 100
		Skor maksimal
Skor maksimal = 6 aspek x 4= 24

	Berdasarkan hasil penelitian tentang keterampilan menulis cerpen memperoleh nilai rata-rata 56,6. Dari data tersebut diperoleh skor tertinggi sebesar 92 dan skor terendah sebesar 25.

4.2 [bookmark: _Toc201225543][bookmark: _Toc201266127]Analisis Data 
4.2.1 [bookmark: _Toc201225544][bookmark: _Toc201266128]Contoh penskoran hasil tes penguasaan kosakata 
1).  Nama siswa 	: Salma santana 
        Sekolah 		: SMP Darun Nasya 
[image: ][image: ]
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Diperoleh data nilai dari 25 soal tes penguasaan kosakata yang terdiri dari 20 soal tes pilihan ganda dan 5 soal berupa tes rumpang. Salma mendapatkan nilai 88 karena menjawab 18 soal tes pilihan ganda dan 4 soal tes rumpang dengan jawaban benar. Salma memperoleh keseluruhan skor yaitu sebesar 22. Kemudian perhitungan nilai tersebut diperoleh dengan cara: 

Pem skor x 100 = 22 x100 = 88
Skor maks 	     25
2) Nama siswa 	: Sri desi mulayani 
Sekolah 		: SMP Darun Nasya 
[image: ][image: ]
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Diperoleh data dari 25 soal tes penguasaan kosakata yang terdiri dari 20 soal tes pilihan ganda dan 5 soal tes rumpang. Sri mendapatkan nilai 72 karena menjawab 14 soal tes pilihan ganda dan 4 soal tes rumpang dengan jawaban benar. Sri memperoleh keseluruhan nilai skor yaitu sebesar 18, kemudian perhitungan nilai tersebut diperoleh dengan cara: 

Pem skor x 100 = 18 x 100 = 72
Skor maks 	      25
3).  Nama siswa 	: Rizki Ramadhan 
[image: ]     Sekolah 		: SMP Darun Nasya 
[image: ]



	
[image: ][image: ]


Diperoleh data nilai dari 25 soal tes penguasaan kosakata yang terdiri dari 20 soal tes pilihan ganda dan 5 soal berupa tes rumpang. Rizki memperoleh nilai 52 karena menjawab 10 soal tes pilihan ganda dan 3 soal tes rumpang dengan jawaban benar. Rizki memperoleh keseluruhan yaitu sebesar 13, kemudian perhitungan nilai tersebut diperoleh dengan cara sebagai berikut:

Pem skor X 100 = 13 x 100 = 52 
skor maks 
berdasarkan hasil penialian penguasaan kosakata memperoleh nilai dengan rata-rata. dari data tersebut, diperoleh skor tertinggi dengan nilai sebesar 88 dan skor terendah sebesar 52.

4.2.2. [bookmark: _Toc201225545][bookmark: _Toc201266129]Proses analisis menulis cerpen 
1). Nama siswa		: Najma putri kamila 
    Sekolah 		: SMP Darun Nasya 
[image: ]
Diperoleh data dari keterampilan menulis cerpen yang terdiri dari 6 aspek:
· Struktur cerpen, cerpen memiliki struktur lengkap dan runtut, 
Orientasi: “Pada suatu hari, tepat pada tanggal 27 Aagustus, di hari itu bertepatan dengan aku yang beranjak 13 tahun.”
Komplikasi: “Aku mencari keberadaan ayah, ibu, dan kakak,  namun sudah dicari ke mana pun itu, sama sekali tidak bertemu.”
Resolusi : “aku sangat kaget karena melihat ayah, ibu dan kakaku sudah membawa kue ulang tahun, buket, dan beberapa kado.” 
Koda: “Namu nada sediikitnya juga karena semakin bertambahnya umur, akan berkurang juga moment manis seperti itu.”
· Alur cerita, alur jelas logis dan menarik 
Dalam cerpen di atas menggunakan “alur maju” karena cerita tersebut mengalir dari bangun tidur hingga kejutan ulang tahun penutupan yang reflektif. Transisi anatar peristiwa cukup rapi dan logis 
Contoh:
“setelah beres dari kamar mandi, aku sangat kaget karena melihat ayah, ibu dan kakakku sudah membawa kue ulang tahun.”
· Penokohan dan latar, penokohan dan latar digambarkan dengan jelas, hidup, dan mendukung cerita.
Tokoh utama: Aku 
Tokoh pendukung: Ayah, ibu, dan kakak. Tokoh-tokoh digambarkan penuh kasih sayang dan perhatian.
Latar waktu: Pagi hari, hari minggu, tanggal 27 Agustus.
Latar tempat: Rumah 
Contoh kalimat penokohan:
“Aku sangat Bahagia sekali mempunyai keluarga yang sangat menyayangiku.”
Contoh latar: “Dari situ aku menuju ke meja makan.”
· Penguasaan kosakata, kosakata yang digunakan cukup bervariasi dan mendukung cerita, sesuai dengan usia penulis dan pembaca remaja.
Contoh kalimatnya:
 “Aku sangat bahagia mempunyai keluarga yang sangat menyayangiku.” 
“Aku sangat menggerutu kesal.”
· Penggunaan Bahasa, Bahasa yang digunakan mudah dipahami dan sesuai dengan kaidah, pilihan kata, barvariasi dan juga menarik. Terdapat beberapa kekurangan teknis, tetapi tidak mengganggu pemahaman. Dialog antara tokoh cukup natural. 
Contoh kalimatnya:
“Selamat ulang tahun anakku, doa yang terbaik untukmu, dan semoga semua urusanmu lancar,” 
“Bu, yah, ayo segera tiup lilin.”
· Kreativitas, cerita sangat kreatif, unik dan menarik. 
Tema ulang tahun memang umum, tetapi ditulis dengan pendekatan personal dan menyentuh emosi.
“Namu nada sedikitnya juga karena semakin bertambahnya umur, akan berkurang juga moment manis seperti itu.”
Sehingga jumlah dari keseluruhan yaitu 22 dan nilai akhir sebesar 92. 
Perhitungan nilai tersebut diperoleh dengan cara.
Total skor X 100 = 22 x 100 = 92 
Skor maks 	        24














2). Nama 	: Abdul Hanan 
[image: ][image: ]    Sekolah 	: SMP Darun Nasya 



diperoleh nilai dari keterampilan menulis cerpen yang terdiri dari 6 aspek :
· Struktur cerita, cerpen yang dibuat memiliki struktur lengkap dan runtut, mulai dari orientasi, komplikasi dan resolusi
Orientasi: “Seperti yang kita ketahui bahwa ayah adalah seorang pahlawan tanpa tanda jasa bagi semua keluarga.”
Komplikasi: adik sakit dan orang tua kesulitan karena tidak punya uang 
“Adikku yang masih kecil masuk rumah sakit. Bapakku kebingungan karena pada saat itu bapak sedang tidak memegang uang.”
Resolusi: bantuan datang dari saudara, dan keluarga merasa lega.
“Bapakku mendapat telepon dari saudaranya dan mereka bilang bahwa mereka bisa meminjamkan beberapa uangnya.”
Koda: penutup yang menyampaikan pesan moral 
“pesan dari cerpen di atas adalah seorang ayah akan melakukan apapun untuk keluarganya walaupun harus melakukan pekerjaan yang sulit.”
· Alur cerita, alur yang dibuat cukup jelas dan logis, meski ada sedikit ketidaksesuaian, alur menggunakan “alur maju” karena mengalir dari mulai pengenalan tokoh, masalah, penyelesaian, dan penutup. Meskipun sederhana tetapi urutannya jelas.
Contoh kalimatnya: 
“Bapakku kebingungan harus mencari uang ke mana. Tapi tiba-tiba bapakku mendapat telepon.”
· Penokohan dan latar, penokohan dan latar cukup jelas dan mendukung cerita 
Tokoh utama: ayah, digambarkan pekerja keras dan tanggung jawab.
Tokoh pendukung: adik, ibu, aku dan saudara ayah. 
Latar waktu: tidak disebutkan secara eksplisit, tetpi di jelaska pada siang hari 
Latar tempat: rumah, Lokasi proyek bangunan di Jakarta.
 Penokohan: “bapakku langsung menerima pinjaman dari saudaranya.”
Latar: “Di suatu hari di kota Jakarta di tempat bapakku bekerja.”
· Penguasaan kosakata, kosakata yang digunakan cukup menarik dan kosakata yang digunakan masih umum sederhana, sesuai dengan tingkat pelajar, seperti:
“pahlawan tanpa tanda jasa,” “tulang punggung keluarga”.
“cerita ini merupakan pengalaman pribadi dari bapak saya.” “bapakku kelihatan lega.”
· Penggunaan Bahasa, bahasa yang digunakan cukup baku dan sesuai kaidah, tetapi ada beberapa kesalahan kecil misalnya:
“telepon darii saudara2 nya” seharusnya “dari saudara-saudaranya”
Penulisan kata depan “di” sering tertukar antara dipisah dan digabung.
“Akhirnya adikku sehat dan berkat kejadian itu keluarga kami bisa bernafas lega.”
· Kreativitas, cerita yang diceritakan cukup kreatif dan menarik, terlihat dalam cara penulisan menyusun cerita yang sederhana namun bermakna. 
“Cerita ini merupakan pengalaman pribadi dari bapak saya.”
Sehingga jumlah keseluruhan yang diperoleh yaitu 19 dan nilai akhir sebesar 79.
Perhitungan nilai tersebut diperoleh dengan cara:
Total skor X 100 = 19 x 100 = 79  
Skor maks 	        24

3). Nama 	: Yeti Nuraisah 
[image: ]    Sekolah 	: SMP Darun Nasya 


Diperoleh nilai dari keterampilan menulis cerpen yang terdiri dari 6 aspek:
· Struktur cerpen, karena struktur cerpen cukup lengkap tetapi ada bagian yang kurang jelas. Seperti, 
Orientasi: “Mungkin pengalaman ini tidak bisa berulang Kembali.”
“Di suatu hari ketika ada jam kosong saya pergi ke rumah teman saya.”
Komplikasi: “Setelah mengambil jambu saya mengalami masalah yaitu tidak bisa turun dari pohon.”
Resolusi: “Saya minta bantuan ke teman saya untuk mengambil tangga.”
Koda: “Momen itu takkan pernah saya lupakan bersama teman-teman saya.”
·  alur cerita, mengalir cukup logis mulai dari awal peristiwa sampai penyelesaian. 
“Di saat itu saya mulai memanjat….setelah mengambil jambu…sampai kaki saya bergetar hebat.”
· Penokohan dan latar, tokoh utama yaitu saya, tokoh pendukung teman yang menolong saat panik.
Latar waktu: saat jam kosong di sekolah 
Latar tempat: rumah teman, tepatanya di pohon jambu
“saya pergi ke rumah teman saya.”
“tidak bisa turun dari pohon jambu tersebut.”
· Penguasaan kosakata, skor kosakata yang digunakan terbatas, sederhana, namun sudah menyampaikan isi dan emosi.
Beberapa frasa yang menarik seperti:
“kaki saya bergetar hebat”
“saya merasa senang, takut, dan malu.”
· Penggunaan Bahasa, natural dan terdapat kesalahan seperti struktur kalimat kurang efektif dan ejaan:
“mengambilkan tangga di situ saya mulai turun.” Sebaiknya diberi tanda baca koma/titik.
Kata “karena ketakutan” sebaiknya dijelaskan dengan lebih jelas.
· Kreativitas, cerita cukup kreatif dan menarik tetapi kurang mengembangkan ceritanya dan terlalu banyak pengulangan kata, dan sudut pandang personal dan membangun hubungan emosional dengan pembaca.
“saya merasa senang, takut, dan malu.”
“momen itu takkan pernah saya lupakan.”
Sehingga jumlah yang diperoleh keseluruhan yaitu 14 dan nilai akhirnya sebesar 58 (cukup)
 
Perhitungan nilai tersebut diperoleh dengan cara:
Total skor X 100 = 14 x 100 = 58  
Skor maks 	        24


4.3 [bookmark: _Toc201225546][bookmark: _Toc201266130]Pengelolaan data
4.3.1 [bookmark: _Toc201225547][bookmark: _Toc201266131]Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui distribusi masing-masing variabel, normalitas data menentukan tahap pengolahan data untuk selanjutnya. Penelitian ini menggunakan bantuan SPSS versi 21.
a. jika nilai Sig. > 0,05 maka data berdistribusi normal 
b. jika nilai Sig. < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal


[bookmark: _Toc201085605][bookmark: _Toc201266148]Tabel 4.4 Data Hasil Uji Normalitas 
	Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Penguasaan Kosakata
	.179
	25
	.037
	.924
	25
	.063

	Menulis Cerpen
	.177
	25
	.042
	.920
	25
	.052

	a. Lilliefors Significance Correction


			
 Berdasarkan hasil uji normalitas dalam penelitian ini pengujian yang dilakukan oleh peneliti yaitu menggunakan uji Shapiro-wilk, karena jumlah sampel yang digunakan kurang dari 50, maka dapat diketahui untuk data penguasaan kosakata memiliki Sig. 0,063 > 0,05 maka data yang diperoleh berdistribusi normal. Sementara itu, data menulis cerpen memilki nilai Sig 0,052 > 0,05 maka data berdistribusi normal. maka dapat disimpulkan bahwa kedua data tersebut berdistribusi normal. 

4.3.2 [bookmark: _Toc201225548][bookmark: _Toc201266132]Uji Linieritas Sederhana  
Uji ini bertujuan untuk menguji pengaruh satu variabel bebas terhadap variabel terikat. 
[bookmark: _Toc201085606][bookmark: _Toc201266149]Tabel 4.5 Uji Linearitas Sederhana
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.512a
	.263
	.230
	11.154

	a. Predictors: (Constant), penguasaan kosakata



[bookmark: _Toc201085607][bookmark: _Toc201266150]Tabel 4.6 Uji Anova
	
	Anovaa

	Model
	Sum Of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	1018.701
	1
	1018.701
	8.189
	.009b

	
	Residual
	2861.299
	23
	124.404
	
	

	
	Total
	3880.000
	24
	
	
	

	A. Dependent Variable: M Enulis Cerpen

	B. Predictors: (Constant), Penguasaan Kosakata





Berdasarkan model linier di atas dapat menjelaskan besarnya nilai korelasi atau hubungan r 0,512 dan nilai r Square 0,263, bahwa terdapat pengaruh antara variabel penguasaan kosakata dan keterampilan menulis cerpen. Kemudian dibuktikan dengan dengan tingkat signifikansi yaitu sebesar 0,009 < 0,05 karena kurang dari 0,05 maka dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y. 

4.3.3 [bookmark: _Toc201225549][bookmark: _Toc201266133]Uji Korelasi
Uji korelasi bertujuan untuk mengetahui tingkat keeratan hungan antar variabel yang dinyatakan dengan koefisien korelasi r, dengan uji korelasi ini bisa mengetahui bentuk hubungan antara variabel X dengan variabel Y. apakah hubungannya bersifat positif atau negatif. 
Adapun hipotesis pada penelitian ini yaitu:
Ha: Terdapat hubungan yang signifikan antara penguasaan kosakata terhadap kemampuan menulis cerpen 
Ho:  Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara penguasaan kosakata terhadap kemampuan menulis cerpen.







[bookmark: _Toc201085608][bookmark: _Toc201266151]Tabel 4.7 Uji Korelasi

	Descriptive Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	Penguasaan Kosakata
	70.88
	11.315
	25

	Menulis Cerpen
	56.76
	20.386
	25



	Correlations

	
	penguasaan kosakata
	menulis cerpen

	penguasaan kosakata
	Pearson Correlation
	1
	.512**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.009

	
	N
	25
	25

	menulis cerpen
	Pearson Correlation
	.512**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.009
	

	
	N
	25
	25

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Berdasarkan uji korelasi di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai korelasi antara penguasaan kosakata terhadap keterampilan menulis cerpen yaitu Sig. (2-tailed) 0,009 < 0,05 maka Ha diterima.  dan menujukan bentuk hubungannya yang positif, untuk derajat hubunganya yaitu termasuk kedalam korelasi sedang. Artinya, Terdapat hubungan yang signifikansi antara penguasaan kosakata terhadap keterampilan menulis cerpen. 










4.4 [bookmark: _Toc201225550][bookmark: _Toc201266134]Pembahasan Penelitian 
Berdasarkan deskripsi data dan analisis data, diketahui bahwa penguasaan kosakata siswa kelas IX SMP Darun Nasya Cisurupan berada pada golongan baik dengan rata-rata 70,8 pada rentangan 70-88%. Menurut Widiyarto et al, (2003, hlm 57) keterampilan menulis seseorang tergantung kepada kuantitas dan kualitas kosakata yang dimilikinya, makin banyak kosakata yang dimiliki seseorang, makin besar pula keterampilan berbahasanya. Sejalan dengan itu, Djiwandono (2011, hlm. 126) mengemukakan bahwa kosakata adalah perbendaharaan kata dalam berbagai bentuk yang meliputi, kata-kata lepas dengan atau tanpa imbuhan dan kosakata merupakan gabungan kata-kata yang sama atau berbeda. Pemahaman kosakata sangat penting dalam setiap pembelajaran bahasa, karena penguasaan kosakata juga dibutuhkan untuk berkomunikasi dengan masyarakat. Menurut Murinah & Hardian, (2016, hlm. 56) menyebutkan semakin kaya kosakata yang kita miliki maka semakin besar pula kemungkinan kita terampil menulis. Nilai siswa di sekolah dalam mata Pelajaran ditentukan oleh perbendaharaan kosakata dan struktur kalimat yang dimiliknya. Nilai yang ada dalam buku laporan Pendidikan siswa juga itu adalah cerminan dari kualitas dan kuantitas kosakata dan pemahaman struktur kalimat yang dimiliki oleh siswa tersebut. Hal tersebut dapat dipahami bahwa kualitas dan kuantitas kosakata yang dimiliki sangatlah penting dalam pemahaman siswa. 
	Hasil penganalisisan data dan penelitian dalam keterampilan menulis cerpen siswa kelas IX SMP Darun Nasya Caisurupan berada pada golongan kualifikasi cukup dengan nilai rata-rata 56,6 pada rentan 55-69 pada skala 10, oleh karena itu, keterampilan menulis cerpen siswa harus ditingkatkan lagi. Menurut Hasnawati (2020, hlm.48) menyebutkan cerita pendek adalah cerita yang membatasi diri dalam membahas salah satu unsur fiksi dalam aspeknya yang terkecil yang selesai dibaca dalam sekali duduk, memiliki satu krisis dan satu efek untuk pembacanya. Musaddat (2017, hlm. 69) cerita pendek adalah salah satu keterampilan menulis, melalui cerita pendek dapat terlihat apakah seseorang memiliki kemampuan menulis. Kemampuan menulis cerita pendek siswa dapat terukur dari bagaimana seseorang membentuk ide dan gagasan serta mengembangkan dan menuangkan dalam suatu tulisan yang teratur, dan mampu merangkai kata dengan baik, jelas, utuh dan mampu menarik pembaca. Menurut Ikbal (2021, hlm.57) pembelajaran menulis cerpen di sekolah adalah pembelajaran yang menuntut peserta didik untuk berpikir secara kreatif. 
	 Berdasarkan dari hasil penelitian kedua variabel, nilai koefisien korelasi sebesar Sig.0,009 < 0,05 maka, menunjukan bahwa ada hubungan yang signifikan antara penguasaan kosakata terhadap keterampilan menulis cerpen, karena pada tabel interpresentasi koefisien hubungan penguasaan kosakata terhadap keterampilan menulis cerpen nilainya yaitu, dibuktikan dengan hasil perhitungan data dengan menggunakan korelasi product moment, dimana korelasi nilai X dan Y =   lebih besar dari nilai r- tabel yaitu, sebesar r- hitung= 0,512 sehingga didapat rxy = 0,512  > 0,369 dan dari hasil r- tabel dibuktikan jika nilai korelasi (r-hitung) lebih besar dari nilai r-tabel dengan uji product moment, maka item tersebut dinyatakan valid, atau terdapat hubungan signifikan antara penguasaan kosakata terhadap keterampilan menulis cerpen. Berdasarkan hal tersebut, maka Ha diterima dan Ho ditolak. 
 	Penelitian ini sudah membuktikan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara penguasaan kosakata terhadap keterampilan menulis cerpen siswa kelas IX SMP Darun Nasya Cisurupan Tahun Ajaran 2024/2025. Membuktikan bahwa penguasaan kosakata merupakan salah satu faktor ketampilan dalam menulis cerpen.
[bookmark: _Toc201225551] Sejalan dengan dengan penelitian Nita Olin 2024 dengan judul “Penguasaan Kosakata Terhadap keterampilan Menulis Cerpen Siswa kelas IX SMPN 3 Kecamatan Harau Kabupaten Lima Puluh Kota” dengan nilai korelasi r-hitung sebesar 0,4508 dan t- hitung sebesar 2,3091. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan signifikan yaitu pada taraf 0,05 dengan derajat kebebasan n-2 (22-2=20). Terdapat hubungan yang signifikan anatara penguasaan kosakata terhadap keterampilan menulis cerpen. semakin kaya kosakata yang kita miliki semakin besar pula kemungkinan kita terampil dalam menulis.


[bookmark: _Toc201266135]BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
	Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan, maka pada bab V akan disajikan simpulan dan saran. Simpulan dibuat berdasarkan rumusan masalah yang dibuat, berikut penjelasnnya. 
5.1 [bookmark: _Toc201225552][bookmark: _Toc201266136]Simpulan 
Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan mengenai hubungan penguasaan kosakata terhadap keterampilan menulis cerpen diperoleh dari sampel yaitu siswa kelas IX SMP Darun Nasya Cisurupan tahun ajaran 2024/2025 jadi, diketahui kesimpulan sebagai berikut ini. 
1) Penguasaan kosakata siswa kelas IX SMP Darun Nasya Cisurupan tahun ajaran 2024/2025 diperoleh nilai penguasaan kosakata dengan jumlah sampel 25 orang siswa berada pada kategori cukup hingga baik. Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar siswa telah mampu memahami dan menggunakan kosakata dengan konteks yang sesuai, meskipun masih terdapat beberapa siswa yang kesulitan dalam menjawab soal-soal kosakata secara tepat. 
2) Keterampilan menulis cerpen siswa menunjukan variasi kemampuan yang cukup beragam. Sebagian siswa mampu menulis cerpen dengan struktur yang jelas, penggunaan bahasa yang tepat, dan juga ide cerita yang menarik. Namun, terdapat juga siswa yang masih mengalami kesulitan dalam mengembangkan ide dan menyusun alur cerita secara logis dan runtut. 
3) Terdapat hubungan antara penguasaan kosakata dengan keterampilan menulis cerpen. Siswa yang memiliki penguasaan kosakata yang baik cenderung akan menulis cerpen dengan baik pula. Hal ini menunjukan bahwa penguasaan kosakata merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi kualitas tulisan, terutama dalam menulis karya sastra seperti cerpen. 
5.2 [bookmark: _Toc201225553][bookmark: _Toc201266137]Saran 
	Saran dalam penelitian ini yaitu.
1) Bagi siswa, siswa sebaiknya selalu meningkatkan kebiasaan membacanya, terutama dalam karya sastra yaitu cerpen, untuk meningkatkan kosakata mereka. Siswa juga disarankan agar selalu berlatih menulis supaya mampu menerapkan kosakta yang mereka kuasai kedalam tulisan kreatif secara efektif, siswa berupaya untuk lebih meningkatkan penguasaan kosakata agar mempunyai wawasan yang lebih luas sehingga mampu menggunakan kosakata yang baik dan benar dalam menulis.
2) Bagi guru, hasil penelitian ini dapat meningkatkan penguasaan kosakata siswa melalui metode pembelajara efektif dan menyenangkan khususnya dalam penguasaan kosakata yang mendukung keterampilan menulis siswa.
3) Bagi sekolah, sekolah sebaiknya menyediakan fasilitas dan sumber belajar yang memadai untuk mendukung pembelajaran bahasa indonesia, seperti adanya perpusatakaan, pembiasaan literasi, seperti kegiatan rutin menulis, membaca cerpen, dan lomba menulis cerita, agar siswa lebih terbiasa dan terasah dalam keterampilan menulis. 
4) Bagi peneliti, bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat termotivasi dan mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan penelitian yang berbeda variabel lain yang dapat mempengaruhi keterampilan menulis cerpen.
5) Saran bagi orang tua, orangtua diharapkan dapat berperan aktif dalam meningkatkan penguasaan kosakata anak dengan menciptakan lingkungan yang mendukung kebiasaan membaca dan berdiskusi di rumah. 
6) Bagi pembaca, dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan wawasan yang luas mengenai penguasaan kosakata dan keterampilan menulis.
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TES PENGUASAAN KOSAKATA

Nama : M Prufikar s

Kelas IS

Sekolah ‘Dataw pasya |
Petunjuk ‘

1. Bacalah doa sebelum mengerjakan soal di bawah ini. ok
2. Tulis nama, kelas dan sekolah dengan jelas.
3. Kerjakan semua soal yang tersedia!

BAGIAN I

Kerjakanlah soal-soal berikut ini dengan memilih jawaban yang paling tepat
dari pilihan yang tersedia!

tegang dan mencekam dalam pembukaan cerpen?
a. Cerah

 Riuh

c. Sunyi

d. Bahagia

2. Khlimat manakah yang paling tepat untuk mengambarkan tokoh yang
g terjebak dalam dilema batin?
a. Ia tertawa lepas tanpa beban
§ Ia termenung, pikirannya bertarung antara harapan dan rasa takut.
c. Ia berialan cepat menuiu rumah
d. Ia berteriak memanggil temannya.

3. '(q[a kerja yang paling kuat digunakan untuk menunjukan tokoh yang
rikan diri dengan panik adalah?
a. Berjalan
Bt
c. Melesat
d. Duduk
\A,/Jnmk menampilkan tokoh antagonis yang kejam, pilihan diksi yang
nalinm tanat adalah?
a. Menyayangi
. Menyiksa
¢. Menyelamatkan
d. Menjaga

\K. Kata mana yang paling efektif digunakan untuk menciptakan suasana
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arah adalah?
a. Terpukau
Y Tersesat

b. Terpesona
d. Terhibur

6. kah kalimat yang menggunakan diksi paling tepat untuk membangun
Susana kehilangan?

a. la melonjak kegirangan menyambut pagi.

5 At uiaiatya HcHces peian saal saia it wh iag wicuga.
c. ]a tertawa melihat pagi.

d. Ia berdiri gagah menyambut tamu.

\5/(5(3 yang dapat mengambarkan suasana kebingungan dan kehilangan

7. Sfnonim yang paling tepat dari kata “murung” dalam konteks cerpen

ah?

a. Ceria
¥ Suram
c. Tersenyum
d. Riang
8. lam cerpen, frasa “mata itu menatap tajam seolah menusuk relung
\/z:va" menggambarkan Suasana?
a. Persahabatan
b. Romantis
X, Tegang dan menyeramkan
d. gia

. KAta berikut yang paling tepat digunakan untuk mengambarkan konflik
batin tokoh adalah?
a. Menari
S Beapeiut
c. Bernyanyi
d. Berdansa

10. pilihan kata yang dapat memperkuat karakter tokoh yang keras
9

a. Luwes

b. Tegar

2 Keras hati
d. Pemalu
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{l%lu “menggerutu” dalam kalimat cerpen paling tepat digunakan untuk
mengambarkan tokoh yang sedang?

a. Bergembira

b. Bersedih

% Mengeluh kesal

d. Bersyukur

\lz}zfési yang tepat untuk mengambarkan latar tempat bernuansa
emiskinan adalah?

X Kumuh
U. Ivicwait
c. Elit
d. Bersih

\}ll Pilih kata yang paling tepat untuk menggambarkan tokoh yang sedang

mamhnat Wanntnean nenting di Tenash tebanan?
a. Panik

b. Teguh

o Bingung

d. Marah

kecewa, kata transisi yang tepat digunakan adalah?
a. Namun

b. Dan
¥ Kemudian

d. Serta

\Fl. Untuk menunjukan perubahan emosi tokoh dari senang menjadi

15. Klata mana yang paling cocok digunakan untuk menggambarkan tokoh
ang sedang termenung memikirkan masa lalu?
a. Meringkuk
Mlviciatun
c. Melonjak
d. Melompat

16. Dalam membangun karakter tokoh yang bijaksana, pilihan kata yang
fanat adalah?
a. Gegabah
b. Ceroboh
X Bijak
d. Sombong
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17. Kalimat yang menunjukkan pemilihan diksi tepat untuk menggambarkan
kesedihan mendalam tokoh adalah?
a. la menangis
b. Ia sedih
X Air matanya mengalir tanpa suara
d. la murung

18. Kata “berkecamuk” dalam konteks cerpen biasanya mengambarkan?
a. Hati yang tenang
¢ Pikiran yang kalut
. langit yauy worai
d. Suasana pesta

19. kalimat mana yang paling kuat menunjukan tokoh sedang mengalami
\/erubahan karakter?
/2 Ta tatan harcilan cama canarti Lemarin
ITa mulai belajar memaafkan dan memahami kesalahan orang lain.
c. Ja hanya diam mematung

d. Ia berjalan seperti biasa.

20. Palam mengambarkan perasaan tokoh yang penuh harapan di tengah
suliatan, kata paling efektif adalah?
a. Menyerah
b. Putus asa
c. Menggigil

gt-Berjuang

Bagian II

Lengkapilah wacana di bawah ini dengan memilih jawaban yang telah

disediakan di akhir wacana!
&, leekayaan
Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki (1) budaya vang sangat

beragam. Setiap gaemhnya l_nexdl;il{'l(i tradisi, Bahasa, dan adat istiadat yang unik.
Namun, dalam efs *** (35’ budfa lokal mulai dari mengalami tantangan besar

karena pengaruh budaya luar yang masuk dengan sangat cepat.
C . meiesfan e

Untuk itu, sangat penting bagi generasi muda untuk (3) budaya nasional
Gelgan vara wengeLaingy Udil 1Cicsiatinan Re>cial Uacials. Salall daiu ouiuk, X

2 dﬁ memProta (u§ (o,
usaha tersebut adalah dengan mengadakan festival budaya yang dapat )
semangat cinta tanah air. EIil‘(a Masyarakat tidak peduli terhadap budaya sendiri,

unu’,

maka identitas bangsa akan % (5) seiring dengan arus globalisasi.




image23.jpeg
TES PENGUASAAN KOSAKATA

Nama et fouzt ;
Kelas Dx(9)
Sekolah . aMEN Doeurv NAS KA ClsuBupit y

V4
Petunjuk /

1. Bacalah doa sebelum mengerjakan soal di bawah ini.
2. Tulis nama, kelas dan sekolah dengan jelas.
3. Kerjakan semua soal yang tersedia!

BAGIAN 1

Kerjakanlah soal-soal berikut ini dengan memilih jawaban yang paling tepat
dari pilihan yang tersedia!

1. Kata mana vang paling efektif digunakan untuk menciptakan suasana
>< tegang dan mencekam dalam pembukaan cerpen?

a. Cerah

¥ Riuh

c. Sunyi

d. Bahagia

\-2/{(alimat manakah yang paling tepat untuk mengambarkan tokoh yang
sedang terjebak dalam dilema batin?
a. Ja tertawa lepas tanpa beban
X Ia termenung, pikirannya bertarung antara harapan dan rasa takut.
c. Ta berjalan cepat menuju rumah
d. Ia berteriak memanggil temannya.

melarikan diri dengan panik adalah?
a. Berjalan
J4 Betiai
¢. Melesat
d. Duduk
{/Lntuk menampilkan tokoh antagonis yang kejam, pilihan diksi yang

nalina tanat adalahd

7( 3. Kata kerja yang paling kuat digunakan untuk menunjukan tokoh yang

a. Menyayangi
o Menyiksa

¢. Menyelamatkan
d. Menjaga
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/ Kata yang dapat mengambarkan suasana kebingungan dan kehilangan
arah adalah?
a. Terpukau
oK, Tersesat
b. Terpesona
d. Terhibur

M/Ianakah kalimat yang menggunakan diksi paling tepat untuk membangun
Susana kehilangan? A
a. Ja melonjak kegirangan menyambut pagi.
All waiailyd 1CUCIOS poiau daal Maiia i wk agl wiicuga.
c. Ia tertawa melihat pagi.
d. Ia berdiri gagah menyambut tamu.

\yﬁonim yang paling tepat dari kata “murung” dalam konteks cerpen

adalah),

a. Ceria

H Suram
c. Tersenyum
d. Riang

8. /Dalam cerpen, frasa “mata itu menatap tajam seolah menusuk relung

jiwa” menggambarkan Suasana?
a. Persahabatan
b. Romantis

¥ Tegang dan menyeramkan
d. Bahagia

9. Kata berikut yang paling tepat digunakan untuk mengambarkan konflik
\/faﬁn tokoh adalah?
a. Menari
¥, Dergeiut
c. Bernyanyi
d. Berdansa

10. Manakah pilihan kata yang dapat memperkuat karakter tokoh yang keras
‘anala?
a. Luwes
b. Tegar
¥ Keras hati
d. Pemalu
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11. Kata “menggerutu’ dalam kalimat cerpen paling tepat digunakan untuk
\/Iflingambarkan tokoh yang sedang?
a. Bergembira
b. Bersedih
% Mengeluh kesal
d. Bersyukur
\IZ/éiksi yang tepat untuk mengambarkan latar tempat bernuansa
kemiskinan adalah?
4. Kumuh
Ui Iviowalt
c. Elit
d. Bersih

13. Pilih kata yang paling tepat untuk menggambarkan tokoh yang sedang
mamhnat Kenntnean nenting 4i Tengah telanan?
7« a. Panik
b-Teguh
X Bingung
d. Marah
14. Untuk menunjukan perubahan emosi tokoh dari senang menjadi
\}\ kecewa, kata transisi yang tepat digunakan adalah?
a. Namun
b. Dan
% Kemudian
d. Serta
\lsjl(ata mana yang paling cocok digunakan untuk menggambarkan tokoh
yang sedang termenung memikirkan masa lalu?
a. Meringkuk
X‘: Iviclauun
c. Melonjak
d. Melompat
16. Dalam membangun karakter tokoh yang bijaksana, pilihan kata yang
Aalah?
a. Gegabah
b. Ceroboh
¥ Bijak
d. Sombong
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kesedihan mendalam tokoh adalah?
a. J]a menangis
b. Ia sedih
¥ Air matanya mengalir tanpa suara
ITa murung

\\7Knlimﬂt yang menunjukkan pemilihan diksi tepat untuk menggambarkan

18 /Kata “berkecamuk” dalam konteks cerpen biasanya mengambarkan?
a. Hati yang tenang
W Pikiran yang kalut
¢ Taugii yaug waiait
d. Suasana pesta

19. Kalimat mana yang paling kuat menunjukan tokoh sedang mengalami
perubahan karakter?
@ Yo taton haroiloan camia canarti, Lamarin
Ta mulai belajar memaafkan dan memahami kesalahan orang lain.
c. Iahanya diam mematung
d:Ia berjalan seperti biasa.

20. Palam mengambarkan perasaan tokoh yang penuh harapan di tengah
kesuliatan, kata paling efektif adalah?
a. Menyerah
b. Putus asa
c. Menggigil
X Beriuang

Bagian I

Lengkapilah wacana di bawah ini dengan memilih jawaban yang telah
disediakan di akhir wacana! \/
\ retayaan

Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki (é) (1) budaya yang sangat
beragam. Setiap dae\r?whgm g&l&il}]d tradisi, Be'Lhasa', dan adat istiadat yang unik. =\
Namun, dalam era”e _(2), budaya lokal mulai dari mengalami tantangan besar 3

karena pengaruh budaya luar yang masuk dengan sangat cepat. \/ 4 )
Moes tasteon

Untuk itu, sangat penting bagi generasi muda untuk {€) (3) budaya nasional

Geugau vata wicugcuaia Gai wcicsiatinan Aesciian Gaciais. Saiait Satu veutuk

usaha tersebut adalah dengan mengadakan festival budaya yang dapat 6 (4) mem grow on oo
semangat cinta tanah air. Jika Masyarakat tidak peduli terhadap budaya sendiri,

maka identitas bangsa akanﬂ'ﬁ_(s) seiring dengan arus globalisasi.
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TES PENGUASAAN KOSAKATA

Nama : Azdnra Lathigay Wanidah

Kelas HEl b S SNy
Sekolah : Davun Nasnda« \.
Petunjuk ,/ \ \

1. Bacalah doa sebelum mengerjakan soal di bawah ini. \
2. Tulis nama, kelas dan sekolah dengan jelas. \
3. Kerjakan semua soal yang tersedia!

BAGIAN 1

Kerjakanlah soal-soal berikut ini dengan memilih jawaban yang paling tepat
dari pilihan yang tersedia!

1. Kata mana vang paling efektif digunakan untuk menciptakan suasana
\_Aegang dan mencekam dalam pembukaan cerpen?
a. Cerah
¥ Riuh
c. Sunyi
d. Bahagia

2. Kalimat manakah yang paling tepat untuk mengambarkan tokoh yang
sedang terjebak dalam dilema batin?
a. Ia tertawa lepas tanpa beban
“¥. Ia termenung, pikirannya bertarung antara harapan dan rasa takut.
¢! Ia berialan cepat menuju rumah
d. Ia berteriak memanggil temannya.

3. Kata kerja yang paling kuat digunakan untuk menunjukan tokoh yang
\/nrelarikan diri dengan panik-adalah?
a. Berjalan
¥ Beiiai
c. Melesat
d. Duduk

4. Untuk menampilkan tokoh antagonis yang kejam, pilihan diksi yang
paling tenat adalah?
a Menyayangi (4 . ‘oge Uisa b ctang o Quaa-gora vengeangi v )
3 Menyiksa
¢. Menyelamatkan
d. Menjaga
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5. Kata yang dapat mengambarkan suasana kebingungan dan kehilangan
rah adalah?
a. Terpukau
K. Tersesat
b. Terpesona
d. Terhibur

6. Manakah kalimat yang menggunakan diksi paling tepat untuk membangun
usana kehilangan?
a. la melonjak kegirangan menyambut pagi.
¥, Alt niatauya mcHGISs poian Saat 1aiua i tak ia widcuga.
c. la tertawa melihat pagi.
d. Ta berdiri gagah menyambut tamu.

7. Sinonim yang paling tepat dari kata “murung” dalam konteks cerpen
#dnlah?
a. Ceria
¥ Suram
c. Tersenyum
d. Riang

8. Dalam cerpen, frasa “mata itu menatap tajam seolah menusuk relung
_~jiwa” menggambarkan Suasana?

A Persahabatan

b. Romantis

°¢; Tegang dan menyeramkan

"d. Bahagia

9. Kata berikut yang paling tepat digunakan untuk mengambarkan konflik
\_~batin tokoh adalah?
a. Menari
¥ Bugeiu
c. Bernyanyi
d. Berdansa

10. Manakah pilihan kata yang dapat memperkuat karakter tokoh yang keras
anala?
a. Luwes
b. Tegar
¥, Keras hati
d. Pemalu
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11. Kata “menggerutu” dalam kalimat cerpen paling tepat digunakan untuk
\_#rengambarkan tokoh yang sedang?
a. Bergembira
b. Bersedih
X Mengeluh kesal
d. Bersyukur

12. Diksi yang tepat untuk mengambarkan latar tempat bernuansa
kemiskinan adalah?
X Kumuh
L. iviowal
c. Elit
d. Bersih

13. Pilih kata yang paling tepat untuk menggambarkan tokoh yang sedang
AU omembmat Kanincan manting diTanoahitol.anen)
a. Panik
X Teguh
c. Bingung
d. Marah
14. Untuk menunjukan perubahan emosi tokoh dari senang menjadi
Q(kecewa, kata transisi yang tepat digunakan adalah?
*,Namun
b. Dan
c.;Kemudian
KSerta
. Kata mana yang paling cocok digunakan untuk menggambarkan tokoh
yang sedang termenung memikirkan masa lalu?
¥ Meringkuk
U. iviciamun
¢. Melonjak
d. Melompat
16. Dalam membangun karakter tokoh yang bijaksana, pilihan kata yang
—"ten ah?
a. Gegabah
b. Ceroboh
¥. Bijak
d. Sombong
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17. Kalimat yang menunjukkan pemilihan diksi tepat untuk menggambarkan
\_~kesedihan mendalam tokoh adalah?
a. Ja menangis
b. Ia sedih
. Air matanya mengalir tanpa suara
d. la murung

18. Kata “berkecamuk” dalam konteks cerpen biasanya mengambarkan?
. Hati yang tenang .
¥ Pikiran yang kalut
¢. langit yaup vorait
d. Suasana pesta

19. kalimat mana yang paling kuat menunjukan tokoh sedang mengalami
\/perubahan karakter?
2. Ta tetan harcilan cama canarti Femarin
Y Ta mulai belajar memaafkan dan memahami kesalahan orang lain.
c. Ia hanya diam mematung
d. Ia berjalan seperti biasa.

20. Dalam mengambarkan perasaan tokoh yang penuh harapan di tengah
k}esuhatan kata paling efektif adalah?
. Menyerah
b. Putus asa
c. Menggigil
X Berjuang

Bagian II

Lengkapilah wacana di bawah ini dengan memilih jawaban yang telah
disediakan di akhir wacana!
Vaan v

Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki  ~ (1) budaya yang sangat
beragam. Setiap dafmhn a memiliki tradisi, Bahasa, dan adat istiadat yang unik.
Namun, dalam eme A 3 udaya lokal mulai dari mengalami tantangan besar

karena pengaruh budaya luar yang masuk dengan sangat cepat.
aempioakaskan o
Untuk itu, sangat penting bagi generasi muda untuk (3) budaya nasional

dcugan vaa wsugcuainau ai Woicsialia Kesenian Gaciall. Saiall 3 ucmux\
usaha tersebut adalah dengan mengadakan festival budaya yang dapat ___ | dean L
semangat cinta tanah air. Jika Masyamkat tidak peduli terhadap budaya sendiri,

maka identitas bangsa akm; {5) seiring dengan arus globalisasi.

Nz
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TES PENGUASAAN KOSAKATA

Nama : Aprilia- argqfaeni y
Kelas 11X {Sembilan

Sekolah Darun, nag@a OTLUNT’W\ L
Petunjuk

1. Bacalah doa sebelum mengerjakan soal di bawah ini.
2. Tulis nama, kelas dan sekolah dengan jelas.
3. Kerjakan semua soal yang tersedia!

BAGIAN 1

Kerjakanlah soal-soal berikut ini dengan memilih jawaban yang paling tepat
dari pilihan yang tersedia!

0

Kata mana vang paling efektif digunakan untuk menciptakan suasana
tegang dan mencekam dalam pembukaan cerpen?

a. Cerah

¥, Riuh

c. Sunyi

d. Bahagia

\Z/léalimat manakah yang paling tepat untuk mengambarkan tokoh yang
sedang terjebak dalam dilema batin?

a. Ia tertawa lepas tanpa beban
Ix Ia termenung, pikirannya bertarung antara harapan dan rasa takut.

c. Ia berialan cepat menuju rumah
d. Ia berteriak memanggil temannya.

Kata kerja yang paling kuat digunakan untuk menunjukan tokoh yang
melarikan diri dengan panik adalah?

X. Berjalan

Y. Deiail

c. Melesat

d. Duduk

. Untuk menampilkan tokoh antagonis yang kejam, pilihan diksi yang

naling tenot adalah?
a. Menyayangi

R Menyiksa

c. Menyelamatkan
d. Menjaga
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- \S/étﬂ yang dapat mengambarkan suasana kebingungan dan kehilangan
arah adalah?

a. Terpukau
X Tersesat
b. Terpesona
d. Terhibur

6. Manakah kalimat yang menggunakan diksi paling tepat untuk membangun
Susana kehilangan?
a. la melonjak kegirangan menyambut pagi.
3, Al waiauya mencios poiau saat naua iw wk lagi widongar.
c. Ia tertawa melihat pagi.
d. Ia berdiri gagah menyambut tamu.

adalah)

a. Ceria

¥ Suram

c. Tersenyum
d. Riang

\7/Sinoni.m yahg paling tepat dari kata “murung” dalam konteks cerpen

\i/ Dalam cerpen, frasa “mata itu menatap tajam seolah menusuk relung
jiwa” menggambarkan Suasana?

a. Persahabatan

b. Romantis

X Tegang dan menyeramkan

d. Bahagia

9> ta berikut yang paling tepat digunakan untuk mengambarkan konflik
sﬁ\ batin tokoh adalah?
a. Menari
M. Begeiui
c. Bemyanyi

d. Berdansa

\]0/¢lanakah pilihan kata yang dapat memperkuat karakter tokoh yang keras
Lranala?
a. Luwes

b. Tegar

X. Keras hati

d. Pemalu
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\_ly(ata “menggerutu” dalam kalimat cerpen paling tepat digunakan untuk
mengambarkan tokoh yang sedang?
a. Bergembira
b. Bersedih
%. Mengeluh kesal
d. Bersyukur
12. Djksi yang tepat untuk mengambarkan latar tempat bernuansa
miskinan adalah?
% Kumuh
U. Ivicwail
c. Elit
d. Bersih

7§13.}Pilih kata yang paling tepat untuk menggambarkan tokoh yang sedang
mamhnat Kanntucan nenting di Tenpah telanan?
X Panik
b. Teguh
c. Bingung
d. Marah
yntuk menunjukan perubahan emosi tokoh dari senang menjadi
kecewa, kata transisi yang tepat digunakan adalah?
X. Namun
b. Dan
c. Kemudian
d. Serta

kl?(ta mana yang paling cocok digunakan untuk menggambarkan tokoh
yang sedang termenung memikirkan masa lalu?

a. Meringkuk
W, viciawuu
c. Melonjak
d. Melompat

\_?Dalam membangun karakter tokoh yang bijaksana, pilihan kata yang
tanat adalah?
a. Gegabah
b. Ceroboh
KJBi jjak
d. Sombong
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»\1'7£alimat yang menunjukkan pemilihan diksi tepat untuk menggambarkan
kesedihan mendalam tokoh adalah?
a. la menangis
b. Ia sedih
KA]: matanya mengalir tanpa suara
d.'Ta murung

\-18/kata “perkecamuk” dalam konteks cerpen biasanya mengambarkan?
a. Hati yang tenang
X Pikiran yang kalut
L. laugit yaup Loran
d. Suasana pesta
\%ﬂlimat mana yang paling kuat menunjukan tokoh sedang mengalami
perubahan karakter?
aslateton harcilian came senavhilemarin,
¢ Ta mulai belajar memaafkan dan memahami kesalahan orang lain.
c. Ia hanya diam mematung
d. Ia berjalan seperti biasa.

20. Palam mengambarkan perasaan tokoh yang penuh harapan di tengah
kesuliatan, kata paling efektif adalah?
a. Menyerah
b. Putus asa
c. Menggigil
3 Berjuang

Bagian II

Lengkapilah wacana di bawah ini dengan memilih jawaban yang telah
disediakan di akhir wacana! Vi
e lzalaan

Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki d) (1) budaya vang sangat
beragam. Setiap daerahnya merhiliki tradisi, Bahasa, dan adat istiadat yang unik.
Namun, dalam era: (2) daya lokal mulai dari mengalami tantangan besar
karena pengaruh budaya luar yang masuk dengan sangat cepat.

Untuk itu, sangat penting bagi generasi muda untuk _ ¢ (3) ;haya nasional
dougai Lara weugcuainau Gau weicsialikau hoseitan Gactal, Salali saiu Vetiuk,
usaha tersebut adalah dengan mengadakan festival budaya yang dapat _a_(4) \/
semangat cinta tanah air. Jika Masyarakat tidak peduli terhadap budaya sendiri,
maka identitas bangsa akan_b_(5) seiring dengan arus globalisasi.

~/
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\

TES PENGUASAAN KOSAKATA ~

Nama o OATPR %ﬂa\\.
Kelas X

Sekolah :SM? D Nhﬂi«
Petunjuk

1. Bacalah doa sebelum mengerjakan soal di bawah ini.
2. Tulis nama, kelas dan sekolah dengan jelas.
3. Kerjakan semua soal yang tersedia!

BAGIAN I

Kerjakanlah soal-soal berikut ini dengan memilih jawaban yang paling tepat
dari piliban yang tersedia!

1. Kata mana vang paling efektif digunakan untuk menciptakan suasana
\_/tegang dan mencekam dalam pembukaan cerpen?
a. Cerah
b. Riuh
X Sunyi
d. Bahagia
2. Kalimat manakah yang paling tepat untuk mengambarkan tokoh yang
N sedang terjebak dalam dilema batin?
a. Ia tertawa lepas tanpa beban
3 Ia termenung, pikirannya bertarung antara harapan dan rasa takut.
c. Ta berjalan cepat menuju rumah
d. Ia berteriak memanggil temannya.

/ Kata kerja yang paling kuat digunakan untuk menunjukan tokoh yang
melarikan diri dengan panik adalah?
a. Berjalan
M Betiani
c. Melesat
d. Duduk

4. Untuk menampilkan tokoh antagonis yang kejam, pilihan diksi yang
\i..7 nalinaitenat adaloh)
a. Menyayangi
& Menyiksa
c. Menyelamatkan
d. Menjaga
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5. Kata yang dapat mengambarkan suasana kebingungan dan kehilangan
\_~ arah adalah?
a. Terpukan
X, Tersesat
b. Terpesona
d. Terhibur

6. Manakah kalimat yang menggunakan diksi paling tepat untuk membangun
Susana kehilangan?
a. lamelonjak kegirangan menyambut pagi.
3¢ Al watanya mcusics poiau saai nawa i iak lagl widcuga.
c. la tertawa melihat pagi.
d. Ta berdiri gagah menyambut tamu.
7. Sinonim yang paling tepat dari kata “murung” dalam konteks cerpen
adalaho
\_a. Ceria
“b¢ Suram
c. Tersenyum
d. Riang
8. Dalam cerpen, frasa “mata itu menatap tajam seolah menusuk relung
jiwa” menggambarkan Suasana? .
a. Persahabatan
b. Romantis
x Tegang dan menyeramkan
d. Bahagia

Kata berikut yang paling tepat digunakan untuk mengambarkan konflik
batin tokoh adalah?

a. Menari

L. Duigeiut
X Bernyanyi

d. Berdansa

10. Manakah pilihan kata yang dapat memperkuat karakter tokoh yang keras
Lanala?
\{Luwes
b. Tegar
X Keras hati
d. Pemalu
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11. Kata “menggerutu” dalam kalimat cerpen paling tepat digunakan untuk
\_mengambarkan tokoh yang sedang?
a. Bergembira
b. Bersedih
% Mengeluh kesal
d. Bersyukur

12. Diksi yang tepat untuk mengambarkan latar tempat bernuansa
\_ kemiskinan adalah?
b3 Kumuh
U. Viowais
c. Elit
d. Bersih

17, Pilih kata yang paling tepat untuk menggambarkan tokoh yang sedang
mamhuat Konnfucon nanting di Tengah tolanan?
a. Panik
b. Teguh
X Bingung
d. Marah
14. Untuk menunjukan perubahan emosi tokoh dari senang menjadi
" kecewa, kata transisi yang tepat digunakan adalah?
7€ Namun
b. Dan
c. Kemudian
d. Serta

15. Kata mana yang paling cocok digunakan untuk menggambarkan tokoh
\_¥ang sedang termenung memikirkan masa lalu?
a. Meringkuk
X Iviciaun
c. Melonjak
d. Melompat

16. Dalam membangun karakter tokoh yang bijaksana, pilihan kata yang
\_~enat adalah?
a. Gegabah
b. Ceroboh
¥ Bijak
d. Sombong
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17. Kalimat yang menunjukkan pemilihan diksi tepat untuk menggambarkan
\_kesedihan mendalam tokoh adalah?
a. Ja menangis
b. Ia sedih
}’( Air matanya mengalir tanpa suara
d. Ia murung

18. Kata “berkecamuk” dalam konteks cerpen biasanya mengambarkan?
\__a"Hati yang tenang
)JQ’lkmm yang kalut

L. laugii yauy corait
d. Suasana pesta

19. kalimat mana yang paling kuat menunjukan tokoh sedang mengalami
\_Perubahan karakter?
ilban cama canorti Lemarin
i Ia mulai belajar memaatkan dan memahami kesalahan orang lain.
c. Ia hanya diam mematung
d. Ia berjalan seperti biasa.

ol

o s

20. Dalam mengambarkan perasaan tokoh yang penuh harapan di tengah
Kkesuliatan, kata paling efektif adalah?
a. Menyerah
b. Putus asa
c. Menggigil i3
XX Beriuang

Bagian IT

Lengkapilah wacana di bawah ini dengan memilih jawaban yang telah
disediakan di akhir wacana!

(74
Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki ‘(-z‘ﬂ‘)‘a(ri) budaya vang sangat
beragam. Setiap daerahnya memiliki tradisi, Bahasa, dan adat istiadat yang unik.
Namun, dalam era'j"“’““%mdaya lokal mulai dari mengalami tantangan besar
karena pengaruh budaya luar yang masuk dengan sangat S;E&\‘”qw v

Untuk itu, sangat penting bagi generasi muda untuk o ¥ (3) budaya nasiona]
u:u;au Laia umugcunu\a.u ud.ll m:lc;uuu\au ncbclunn uacmu Dﬂldl.l dawu Wul )
usaha tersebut adalah dengan mengadakan festival budaya yang dapat P (4)
seinangat cinta tanah air--Jika Masyarakat tidak peduli terhadap budaya sendiri,
maka identitas bangsa aka.n\uLW‘iS) seiring dengan arus globalisasi.

(U

~
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\\\—’/
TES PENGUASAAN KOSAKATA
Nama . Sagiman  Sanz2"¢
Kelas i (9)
Sekolah - SMPN  [hfin nasfa Crurufan
Petunjuk

1. Bacalah doa sebelum mengerjakan soal di bawah ini.
2. Tulis nama, kelas dan sekolah dengan jelas.
3. Kerjakan semua soal yang tersedia!

BAGIAN 1

Kerjakanlah soal-soal berikut ini dengan memilih jawaban yang paling tepat

dari pilihan yang tersedia!

. Kata mana yang paling efektif digunakan untuk menciptakan suasana
tegang dan mencekam dalam pembukaan cerpen?
a. Cerah
¥ Riuh
c. Sunyi
d. Bahagia

2. Kalimat manakah yang paling tepat untuk mengambarkan tokoh yang
\_Sedang terjebak dalam dilema batin?

; .’/ - a. Ia tertawa lepas tanpa beban
'\\’ ’ % Ia termenung, pikirannya bertarung antara harapan dan rasa takut.
77 c. Ia berialan cepat menuju rumah

d. Ia berteriak memanggil temannya.

Kata kerja yang paling kuat digunakan untuk menunjukan tokoh yang
melarikan diri dengan panik adalah?
a. Berjalan
. Detiail
c. Melesat
d. Duduk

4. Untuk menampilkan tokoh antagonis yang kejam, pilihan diksi yang
\_naling tenat adalah?
a. Menyayangi
b, Menyiksa
¢. Menyelamatkan
d. Menjaga
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5. Kata yang dapat mengambarkan suasana kebingungan dan kehilangan
.\_——1rah adalah?
a. Terpukau
b. Tersesat
3 Terpesona
d. Terhibur

6. Manakah kalimat yang menggunakan diksi paling tepat untuk membangun
\/Susana kehilangan?
a. Ia melonjak kegirangan menyambut pagi.
x Al nialdiya HICUGIEd pelau saat naia iU K lagl lolacugal.
c. Ia tertawa melihat pagi.
d. Ia berdiri gagah menyambut tamu.

7. Sinonim yang paling tepat dari kata “murung” dalam konteks cerpen
N 2dalah?

a. Ceria

I Suram

c. Tersenyum

d. Riang

8. Dalam cerpen, frasa “mata itu menatap tajam seolah menusuk relung
jiwa” menggambarkan Suasana?
a. Persahabatan
b. Romantis
x. Tegang dan menyeramkan
d. Bahagia

9. Kata berikut yang paling tepat digunakan untuk mengambarkan konflik
batin tokoh adalah?
a. Menani
X begeiu
c. Bemyanyi
d. Berdansa

10. Manakah pilihan kata yang dapat memperkuat karakter tokoh yang keras
\-/"9:.‘2'2?
a. Luwes
b. Tegar
¥ Keras hati
d. Pemalu
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11. Kata “menggerutu” dalam kalimat cerpen paling tepat digunakan untuk
engambarkan tokoh yang sedang?
a. Bergembira
b. Bersedih
! Mengeluh kesal
d. Bersyukur

12. Diksi yang tepat untuk mengambarkan latar tempat bernuansa
\)emiskinan adalah?
>4 Kumuh
‘U. IV;CWdh
c. Elit
d. Bersih

13. Pilih kata yang paling tepat untuk menggambarkan tokoh yang sedang
\}9"‘.'.“.'9! Wanntuisaw sumting di Tanmah tolcanan
a. Panik
b. Teguh
<« Bingung
d. Marah
14. Untuk menunjukan perubahan emosi tokoh dari senang menjadi
.7 kecewa, kata transisi yang tepat digunakan adalah?
a. Namun
b. Dan
¥ Kemudian
d. Serta
15. Kata mana yang paling cocok digunakan untuk menggambarkan tokoh
\_yang sedang termenung memikirkan masa lalu?
a. Meringkuk
3K Iviclaun
c. Melonjak
d. Melompat
16. Dalam membangun karakter tokoh yang bijaksana, pilihan kata yang
tenat adalah?
a. Gegabah
b. Ceroboh
% Bijak
d. Sombong




image42.jpeg
17. Kalimat yang menunjukkan pemilihan diksi tepat untuk menggambarkan
x_kesedihan mendalam tokoh adalah?
a. Ja menangis
b. Ia sedih
X Air matanya mengalir tanpa suara
d. la murung

18. Kata “berkecamuk” dalam konteks cerpen biasanya mengambarkan?

a. Hati yang tenang

\'/71{ Pikiran yang kalut
«. laugii yaug uoai
d. Suasana pesta

19. kalimat mana yang paling kuat menunjukan tokoh sedang mengalami
perubahan karakter?
\/e Ta tatan harsilan cama canarti Lemarin
. Ta mulai belajar memaafkan dan memahami kesalahan orang lain.
c. Ia hanya diam mematung
d. Ia berjalan seperti biasa.

20. Dalam mengambarkan perasaan tokoh yang penuh harapan di tengah
_~Kkesuliatan, kata paling efektif adalah?
a. Menyerah
b. Putus asa
¢. Menggigil
X Berjuang

Bagian IT

Lengkapilah wacana di bawah ini dengan memilih jawaban yang telah

disediakan di akhir wacana! Jekatizan

Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki ( &) (D udaya yang sangat
beragam. Setiap daeraclafl\m ‘lgemiliki tradisi, Bahasa, dan adat istiadat yang unik. _
Namun, dalam era (¢) (2), budaya lokal mulai dari mengalami tantangan besar

karena pengaruh budayatar yang masuk dengan sangat cepat.
Mepes  gahkan

Untuk itu, sangat penting bagi generasi muda untuk (¢), (3)budaya nasional
UCUEAL Lald LICUECUAIRGL Udll ICIG Al IRl AGSTILIAIL UdCiau. dalall datu USHun
usaha tersebut adalah dengan mengadakan festival budaya yang dapat ﬂ%mem Pro faligasiea
semangat cinta tanah air. Jika Masyarakat tidak peduli terhadap budaya sendiri,

maka identitas bangsa akan (b) (5) seiring dengan arus globalisasi.

v
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TES PENGUASAAN KOSAKATA

Nama (RizH  tamedhon

Kelas i A 1 (r-m\ﬁ\”"‘) ’

Sekolah ‘Dacun  plage VTSRS
Petunjuk

1. Bacalah doa sebelum mengerjakan soal di bawah ini.
2. Tulis nama, kelas dan sekolah dengan jelas.
3. Kerjakan semua soal yang tersedia!

BAGIAN1

Kerjakanlah soal-soal berikut ini dengan memilih jawabarl yang paling tepat
dari pilihan yang tersedia!

” Kata mana vang paling efektif digunakan untuk menciptakan suasana
tegang dan mencekam dalam pembukaan cerpen?
a. Cerah y
X Riuh
c. Sunyi
d. Bahagia

2. Kalimat manakah yang paling tepat untuk mengambarkan tokoh yang
sedang terjebak dalam dilema batin?
a. Ja tertawa lepas tanpa beban
(T termenung, pikirannya bertarung antara harapan dan rasa takut.
c. Ia berialan cepat menuiju rumah
d. Ta berteriak memanggil temannya.

3. Katakerja yang paling kuat digunakan untuk menunjukan tokoh yang
74 melarikan diri dengan panik adalah?
)( Berjalan
v. et
c. Melesat
d. Duduk

4. Untuk menampilkan tokoh antagonis yang kejam, pilihan diksi yang
Neizopaling bo h?
a. Menyayangi
£ Menyiksa
¢. Menyelamatkan
d. Menjaga
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5. Kata yang dapat mengambarkan suasana kebingungan dan kehilangan
arah adalah?
a. Terpukau
b. Tersesat
b. Terpesona

)(Terhibur

6. Manakah kalimat yang menggunakan diksi paling tepat untuk membangun
\_~"Susana kehilangan?
a. Ia melonjak kegirangan menyambut pagi.
3/ Al maiauya HICHCIS pclau Sdal nailia i tak iapl wiucugar.
c. Ia tertawa melihat pagi.
d. Ta berdiri gagah menyambut tamu.

7. Sinonim yang paling tepat dari kata “murung” dalam konteks cerpen
adalah?
>4 A Ceria
b. Suram
c. Tersenyum
d. Riang

8. Dalam cerpen, frasa “mata itu menatap tajam seolah menusuk relung
jiwa” menggambarkan Suasana?
a. Persahabatan
b. Romantis
. Tegang dan menyeramkan
d. Bahagia

9. Kata berikut yang paling tepat digunakan untuk mengambarkan konflik
X batin tokoh adalah?
a. Menari
v. Deigeiut
54 Bemnyanyi
d. Berdansa

10. Manakah pilihan kata yang dapat memperkuat karakter tokoh yang keras
Lenala)
>L a. Luwes
Y Tegar
c. Keras hati
d. Pemalu
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11. Kata “menggerutu” dalam kalimat cerpen paling tepat digunakan untuk
‘mengambarkan tokoh yang sedang?
a. Bergembira
b. Bersedih
engeluh kesal

d. Bersyukur

12. Diksi yang tepat untuk mengambarkan latar tempat bernuansa
\__Kemiskinan adalah?
. Kumuh
L. viowais
c. Elit
d. Bersih

13. Pilih kata yang paling tepat untuk menggambarkan tokoh yang sedang
>( mamhuat Kennfucan nenting di Tengah telranon?
~ Panik
b. Teguh
c. Bingung
d. Marah

\)}nmk menunjukan perubahan emosi tokoh dari senang menjadi
kecewa, kata transisi yang tepat digunakan adalah?

X Namun

b. Dan

c. Kemudian

d. Serta

15. Kata mana yang paling cocok digunakan untuk menggambarkan tokoh
\_—yang sedang termenung memikirkan masa lalu?
a. Meringkuk
%\iw':inumu
¢. Melonjak
d. Melompat
16. Dalam membangun karakter tokoh yang bijaksana, pilihan kata yang
tanat adalah?
)Z 73.’ Gegabah
b. Ceroboh
c. Bijak
d. Sombong




image46.jpeg
\\y@limat yang menunjukkan pemilihan diksi tepat untuk menggambarkan
kesedihan mendalam tokoh adalah?
a. la menangis
b. Ia sedih
¢ Air matanya mengalir tanpa suara
d. Ia murung

18. Kata “berkecamuk” dalam konteks cerpen biasanya mengambarkan?
X a. Hati yang tenang
b. Pikiran yang kalut
©. laugit yaup Lot

A Suasana pesta

19. kalimat mana yang paling kuat menunjukan tokoh sedang mengalami
\_—Derubahan karakter?
2 Ta tatan harcil-an cama cenerti Lamarin
%Ia mulai belajar memaaftkan dan memahami kesalahan orang lain.
c. Ia hanya diam mematung
d. Ia berjalan seperti biasa.

20. Dalam mengambarkan perasaan tokoh yang penuh harapan di tengah
Kkesuliatan, kata paling efektif adalah?
7L %Meuyemh
b. Putus asa
c. Menggigil
d. Beriuang

Bagian IT

Lengkapilah wacana di bawah ini dengan memilih jawaban yang telah

disediakan di akhir wacana!
58 . e

Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki (1) budaya yang sangat

beragam. Setiap daerahnya memiliki tradisi, Bahasa, dan adat istiadat yang unik.

Namun, dalam era ¢ %), budaya lokal mulai dari mengalami tantangan besar

karena pengaruh budaya luar yang masuk dengan sangat cepat.

Untuk itu, sangat penting bagi generasi muda untuk _L(?f budaya nasional
cugau Lata micugcuainau Gai weicsiatinan Aosaitiat Gaciail. Saiail >aiu Veuiuk
usaha tersebut adalah dengan mengadakan festival budaya yang dapat _(/_’_’Zl)
semangat cinta tanah air. Jika Masyarakat tidak peduli terhadap budaya sendiri,
maka identitas bangsa akan____(5) seiring dengan arus globalisasi.

. o
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/semester : IX/ Genap

Topik : menulis cerpen
Alokasi waktu : 1 x 40 menit.

Tujuan Pembelajaran

Seleian Kegiaan pembeidjaran, pesend didik dibarapkan dapat.

1. Peserta didik mampu menulis cerpen dengan tema yang telah disediakan.

2. Peserta didik mampu mengeksplor ide dan pengalaman pribadi atau orang lain
sebagai bahan untuk menulis cerpen.

rewnjuk rengerjaan
1. Buatlah satu cerpen dengan tema.
1. Persabahatan.
2. Keluarga.
3. Pengalaman pribadi.
2. Cerpen yang Kamu tulis harus menggunakan struktur cerita yang lengkap, yaitu.
- Orientasi (pengenalan tokoh dan latar)
- Komplikasi (masalah yang dihadapi tokoh)
- Klimaks (penyelesain masalah)
- Resolusi (penyelesaian dan akhir cerita)

3. Cerpen yang akan kamu buat harus menggunakan kosakata yang disertai gaya
bahasa yang menarik dan sesuai dengan konteks cerita.

~ Selamat Mengerjakan ~
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Tabel Nilai r Product Moment

N | TarafSignif | [ TarafSignif | Taraf Signif
5% | 10% 5% | 10% 5% | 10%
3 10997 [0999 | 27 |0.381 |0487 | 55 [0,266 0,345
4 0950 [0990 | 28 [0374 |0478 | 60 0254 0330
5 0878 [0959 | 29 [0367 [0470 | 65 |0244 [0317
6 0811 [0917 | 30 [0361 |0463 | 70 [0235 [0,306
7 10754 [0874 | 31 [0355 |0456 | 75 0227 029
8 10707 0834 | 32 [0349 [0449 | 80 (0,220 0,286
9 10666 0798 | 33 0,344 |0442 | 85 [0213 [0278
10 [0,632 [0765 | 34 [0339 |0436 | 90 [0207 [0270
110602 0735 | 35 0334 |0430 | 95 [0202 [0.263
12 {0576 [0708 | 36 0,329 |0424 | 100 [0,195 [0256
13 0553 |0,684 | 37 [0325 |0418 | 125 [0,176 [0,230
14 0532 [0661 | 38 [0320 0413 | 150 [0,159 [0210
15 [0514 |0641 | 39 [0316 |0408 | 175 [0,148 [0,194
16 0497 |0,623 | 40 0312 |0403 | 200 [0,138 0,181
17 0482 [0,606 | 41 [0,308 |0,398 | 300 [0,113 [0,148
18 0468 [0,590 | 42 0,304 |0,393 | 400 [0,098 [0,128
19 (0456 [0575 | 43 |0,301 |0.389 | 500 [0,088 [0,115
20 0444 0561 | 44 0297 0384 | 600 0,080 |0,105
21 0433 0,549 | 45 0294 [0,380 | 700 |0,074 |0,097
22 0423 0537 | 46 0291 [0376 | 800 |0,070 |0,091
23 0413 0526 | 47 0288 0372 | 900 |0,065 | 0,086
24 0404 0515 | 48 |0.284 [0,368 | 1000 [ 0,062 | 0,081
25 0396 |0,505 | 49 | 0281 |0,364
26 0388 0496 | 50 0279 0,361
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INSTITUT PENDIDIKAN INDONESIA

FAKULTAS PENDIDIKAN ILMU SOSIAL, BAHASA DAN SASTRA
Jalan Terusan Pahlawan No. 32 Sukagalih - Tarogong Kidul, Garut

Telp. (0262) 233556 Fax. (0262) 540469 Kode Pos : 44151

email : fpisbs@institutpendidikan.ac.id web : www.institutpendidikan.ac.id

Nomor 4 /IPLDI/AKM/ /202
Lampiran i
Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Yth. Bapak/Ibu Pimpinan
SMP-IT DARUN NASYA CISURUPAN
di Tempat

Disampaikan dengan hormat, bahwa mahasiswa kami:

Nama : Dini julianti

Nomor Induk Mahasiswa : 21216013

Program Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia/ S-1
Tingkat/ Semester o Iv/ v
Alamat : Kp. Cirandog RT/Rw 05/04 desa. Cisurupan

kecamatan. Cisurupan kabupaten. Garut

bermaksud memohon izin melakukan pengambilan data melalui wawancara dan observasi di
tempat Bapak/ Ibu memimpin untuk keperluan penelitian dalam rangka penulisan Tugas
Kuliah.

Kami berharap Bapak/ Ibu berkenan untuk memberikan izin bagi mahasiswa tersebut.

Demikian surat ini dibuat, atas perhatian dan kerjasama Bapak/ Ibu kami ucapkan terima

kasih.

Garut, 16 April 2025

Dekan,

NIP 196805271993032001
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INSTITUT PENDIDIKAN INDONESIA

FAKULTAS PENDIDIKAN ILMU SOSIAL, BAHASA DAN SASTRA
Jalan Terusan Pahlawan No. 32 Sukagalih - Tarogong Kidul, Garut
Telp. (0262) 233556 Fax. (0262) 540469 Kode Pos : 44151

insi didikan.ac.id

email : fpishs@institutpendidikan.ac.id web : www.institutpone

SURAT KETERANGAN
HASIL UJIAN KOMPREHENSIF
684/IP1.D1/AKD/IV/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini Rektor Institut Pendidikan Indonesia, menerangkan bah

Nama + Dini Julianti
NIM 1216013
Tempat/tanggal Lah

Jenjang s1

__ ProgramsStudi _

: Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesi

wa:

Telah Mengikuti Ujian Komprehensif pada tanggal 19 April 2025, dengan hasil sebagai berikut:

No. Rumpun Mata Uji Nilai Keterangan
1. Kebahasaan 75 LULUS
2. Kesastraan 72 LULUS
3. | Ke-PBM-an 80 LULUS

Demikian, agar yang berkepentingan menjadi maklum.

Dr. Nizar Alam Hamdani, M.M., M.T,, M.Si.
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INSTITUT PENDIDIKAN INDONE

FAKULTAS PENDIDIKAN ILMU SOSIAL, BAHASA DAN SASTRA
Jalan Terusan Pahlawan No. 32 Sukagalih - Tarogong Kidul, Garut

Telp. (0262) 233556 Fax. (0262) 540469 Kode Pos : 44151 .

email : fpisbs(@institutpendidikan.ac.id web : www.institutpendidikan.ac.id

SURAT KEPUTUSAN
Nomor : 375/IPL.D1/AKD/I1/2025
tentang :
Pengangkatan Dosen Pembimbing Skripsi pada Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
IPI Garut Tahun Akademik 2024/2025 Genap

Dekan Fakultas Pendidikan Ilmu Sosial, Bahasa dan Sastra Institut Pendidikan Indonesia:

Menimbang : a. bahwa dalam upaya meningkatkan kualitas hasil karya
ilmiah mahasiswa ditetapkan dosen pembimbing skripsi
b. bahwa dosen yang namanya tercantum dalam Surat
Keputusan ini- memiliki wewenang dalam membimbing
skripsi mahasiswa.

Mengingat :.~a: Undeng-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang-Sistem
Pendidikan Tinggi;
b. Permen Dikbud No. 49 Tahun 2014 tentang Standar
$: Nasional Pendidikan Tinggi;
c. PP Nomor 19 tahun 2005 tentang Standarisasi Nasional
Pendidikan;
d. Pcdoman Akademik Institut Pendidikan Indonesia Tahun
Akademik Tahun 2024/2025
Memperhatikan : a. hasil Judul yang Disetujui
b. surat Penunjukkan Dosen Pembimbing Skripsi
MEMUTUSKAN
Menetapkan : 1. Umi Kulsum, M.Pd. selaku pembimbing Skripsi mahasiswa
(terlampir)

2. Pada Dosen Pembimbing akan diberikan honorarium sesuai
dengan ketentuan yang berlaku di Institut Pendidikan
Indonesia dan surat keputusan ini berlaku satu semester
setelah tanggal ditetapkan.

3. Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan
ketentuan apabila terdapat kekeliruan dalam penetapan ini
akan diperbaiki sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Garut
- Tanggal,, 22 Februari 2025
7/ “Dekany, .y

Dr. LINA SITI WAHIDAH, M.Pd,

BURERU VERITAS 4 Vg o e e
Ceneation By | uxs ST
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SURAT KEPUTUSAN
Nomor : 375/IPLD1/AKD/11/2025
tentang
Pengangkatan Dosen Pembimbing Skripsi pada Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
IPI Garut Tahun Akademik 2024/2025 Genap

Dekan Fakultas Pendidikan Tlmu Sosial, Bahasa dan Sastra Institut Pendidikan Indonesia:

Menimbang : a. bahwa dalam upaya meningkatkan kualitas hasil karya
ilmiah mahasiswa ditetapkan dosen pembimbing skripsi
b. bahwa dosen yang namanya tercantum dalam Surat
Keputusan ini memiliki wewenang dalam membimbing
skripsi mahasiswa.

Mengingat =+ a2 Undang-Undang Nomor i2 Tahun 2012 tentang Sistem
. Pendidikan Tinggi;
b. Permen Dikbud No. 49 Tahun 2014 tentang Standar
Nasional Pendidikan Tinggi; :
c. PP Nomor 19 tahun 2005 tentang Standarisasi Nasional
Pendidikan;
d. Pedoman Akademik Institut Pendidikan Indonesia Tahun
Akademik Tahun 2024/2025
Memperhatikan : a. hasil Judul yang Disetujui
b. surat Penunjukkan Dosen Pembimbing Skripsi
MEMUTUSKAN
Menetapkan : 1. Ari Kartini, M.Pd. selaku pembimbing Skripsi mahasiswa

(terlampir)

2. Pada Dosen Pembimbing akan diberikan honorarium sesuai
dengan ketentuan yang berlaku di Institut Pendidikan
Indonesia dan surat keputusan ini berlaku satu semester
setelah tanggal ditetapkan.

3. Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan
ketentuan apabila terdapat kekeliruan dalam penetapan ini
akan diperbaiki sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Garut
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Dr. LINA SITI NURWAHIDAH, M.pd,

BUREAU VERITAS
Certification
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FORMULIR PENGAJUAN JUDUL PROPOSAL PENELITIAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA
TAHUN AKADEMIK 202472025

Nama : Dini julianti
NIM 121216013
Kelas 4 A
AJUAN JUDUL

\_v,‘i*““"wm
0 Hubungan penguasaan kosakata terhadap menulis teks cerpen siswa kelas IX SMPN
5 Garut

O (/._\_\__/ ‘{)w/\{l Mo del \/auj la‘m
2

Pengaruh Model Contextual Teaching And Leaming terhadap kemampuan menulis
teks pidato siswa kelas IX SMPN 5 Garut

£ Bt : , : 1w |
3 isis perbandingan tingkat keterampilan berbicara pada siswa kelas [X dengan

siswa kelas WJIf pada mata pelajaran bahasa Indonesia

A

Keteranagan:

Pec Aol rowor 1\, 2, dan% dwnm W\m\mw

Garut, 26 September 2024

Ketua Prodi PBSI,

gan

Zoni Sulaiman, M.Pd.
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PENILAIAN SEMINAR PROPOSAL

Berdasarkan pertimbangan hasil seminar proposal, maka dengan ini menyatakan bahwa:

Nama 2. Pmi Julien;

NIM saL2i600

Program Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Dengan judul proposal ...Hubungon Penguasacn K

 Kererampilon Menulis

DITERIMA TANPA PERBATKAN7 PITERIMA DENGAN PERBAIKAY) DFFOLAK

Keterangan:
Garut, 05 Februari 2025
Penguji Il Penguji |
NOMOR DOKUMEN TANGGAL TERBIT TANGGAL REVISI l STATUS REVISI

SPT7.IPLF.7 16 April 2019 22 Mei 2020 l Ke-1
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HASIL PERBAIKAN SEMINAR PROPOSAL

Nama Dini Julionti
NIM . 2126013
Fakutlas : Pendidikan Ilmu Sosial Bahasa dan Sastra

Program Studi  : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Judul Proposal

No. | Bagian yang Diperbaiki | Penilaian Hasil Perbaikan Keterangan
Ya Tidak

1 Cara menulis Ualmat W2 :

2. “Teumic  penulisen Lalwvay 4

3. [nstrme,, 4es menuns cerppn

Dst.

Garut, 05 Februari 2025

Penguji Il Penguii I

NOMORDOKUMEN | TANGGALTERBIT | TANGGALREVISI | STATUSRevis:

SPT7.IPLE.8 16 April 2019 22 Mei 2020 I Ke-1





image67.jpeg
i





image68.jpeg




image69.jpeg




image70.jpeg




image71.jpeg




image72.jpeg




image1.png




